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ABSTRAK
Nama           : Indrawati
NIM             : NIM 201 0012178
Judul            : Penerapan Metode Bermain Peran Dalam Pengamalan Sholat
Fardhu  Siswa  Kelas  III SD Negeri  56 Paradaya Desa Bonto -
Bontoa   Kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng
Skripsi ini adalah studi tentang salah satu aspek kependidikan yang
dipokuskan pada masalah metode berman peran dalam pengamalan  sholat bagi
siswa kelas III dengan menggunakan metode main peran. Metode main peran
diharpkan siswa kelas III dapat menghayati serta memahami serta mengamalkan
sholat.
Sholat bagi siswa kelas III memang belum diwajibakan akan tetapi
sebagai  generasi muda Islam merupakan kewajiban diverikan pendidikan sejak
dini dengan pendidikan shilat sejak dini diharapkan dapat menjadi bekal bagi
anak setelah dewasa. Untuk itu penulis menggubnakan  metode main peran yang
diharapkan dapat dihayati anak-anak kelas 3
Dengan menggunakan metode main peran ternyata sangat efektif,
terutama bagi siswa kelas III dimana dengan metode main peran ini siswa dapat
memahami serta cepat menghafalkan bacaan sholat, terutama sholat fardhu.
Hasil penelitian dengan menggunakan metode main ternyata siswa
dapat  menghayati dengan cepat  serta dapat memperaktekkan  bagaimana sholat




Dalam kehidupan sehari hari sholat merupakan suatu kewajiban bagi
setiap umat Islam, karena sholat adalah salah satu aspek   yang paling dominan
dalam menjaga dan menegakkan esensi hidup beragama  Islam, selain itu sholat
merupakan perwujudan rasa syukur   kita kepada Allah      swt sekaligus wujud
pengaba dian makhluk kepada sang Khalik-Nya.
Begitu wajibnya sholat lima waktu bagi ummat manusia sehingga
perintah tidak diturunkan melalui wahyu tetapi  Rasulullah  Mumammad SAW
yang  diperintahkan datang menghadap kehadirat Allah SWT untuk menerima
kewajiban sholat tersebut. Dalam sebuah hadist yang panjang menceritakan
bagaimana nabi menerima sholat lima waktu langsung dari Allah melalui peritiwa
Isra’ Mi’raj.
Di dalam al-Quran banyak sekali perintah untuk menegakkan shalat. Di
dalam Al-Quran. Ada 12 perintah dalam Al-Quran  lafaz “Aqiimush-
shalata”yang bermakna “Dirikanlah Shalat”dengan fi`il Amr (kata perintah)
dengan perintah kepada orang banyak (khithabul Jam`i). Yaitu pada surat:  Al-
Baqarah ayat 43, 83 dan110,  Surat An-Nisa ayat 103, Surat Al-An`am ayat 72
Surat Yunus ayat 87, Surat Al-Hajj: 78,  Surat An-Nuur ayat 56, Surat Luqman
ayat 31 , Surat Al-Mujadalah ayat 13 , Surat Al-Muzzammil ayat 20, Surah
Thaahaa ayat 132  “Perintahkanlah kepada keluargamu untuk mendirikan sholat
; dan bersabarlah kamu dalam mengerjakannya”
2Ada 5 perintah shalat dengan lafaz “Aqimish-shalata” yang bermakna
“dirikanlah shalat”yang ditujukan pada satu orang. Sedangkan perintah
melaksanakan secara berjamaah pada Surah ,Surat Huud ayat 114, Surat Al-Isra`
ayat 78, Surat Thaha ayat 14, Surat Al-Ankabut ayat 45, Surat Luqman ayat 17.1
Perintah sholat yang berbentuk fiil amar antara lain dalam surah al-






Dan kerjakanlah sholat, tunaikan zakat dan rukuklah berserta orang-orang
rukuk2
Ayat  di atas menunjukkan perintah sholat jamaah, sedangkan perintah









Dan kerjakanlah sembahyang itu pada kedua tepi siang(pagi dan petang) dan
pada  bahagian permulaan daripada malam. Sesungguhnya perbuatan-
1 www, Google. Com “Ari tikel al-qur’an danHadits tentang perintah mengerjalan
sholat “ di akes tanggal 11 Agustus 2015
2 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya,( Semarang :Toha Putra,  1989)
h. 16
3perbuatan yang baik itu menghapuskan(dosa) perbuatan-perbuatan buruk.
Itulah peringatan bagi orang yang ingat3
Dalam hadits Shahih Bukhari pada kitab jilid 1 Hadits no 211
bagaimana Muhammad dibawah oleh Jibril a.s. naik ke  Sindratul Muntaha
dengan melewati pintu langit. Pada langit pertama Nabi Muhammad saw bertemu
dengan nabi  Adama a.s dan pada langit kedua beliau bertemu dengan nabi Isa bin
Maryam dan Yahya bin Zakaria, pada langit ke tiga beliau bertemu  dengan nabi
Yusuf a.s. Pada langit ke empat beliau bertemu dengan  Nabi Idris a.s. Selanjutnya
Jibril membawanya ke langit ke lima beliau bertemu bertemu dengan nabi  Harun
a.s. Kemudian Jibril a.s.  membawanya ke langit enam  beliau bertemu dengan
nabi Musa a.s.  sesudah bertemu dengan nabi Musa  selanjutnya di bawah langit
ke tujuh beliau bertemu dengan nabi Ibrahim a.s.  selanjutnya di bawa ke Sidratul
Muntaha. Di sinilah Allah memberikan wahyu dan mewajibkan  sholat limapuluh
waktu dalam sehari semalam.. Tatkala  beliau turun, beliau ditahan oleh nabi
Musa  dan ditanyai apa perintah Allah kepadanya Nabi Muhammad menjawab
bahwa kepadanya diwajibkan Sholat lima puluh kali semari semalam, nabi Musa
meminta agar kembali dan minta keringanan. Nabi Muhammadpun kembali
memohon diberi keringanan karena ummatnya tidakakan mampu melaksanakan
sholat lima puluh kali sehari semalam. Allah swt kemudian  memberikan
keringanan dengan mewajibkan sholat lima kali sehari semalam dan setiap  sholat
fardhu di ganjarkan dengan  lima puluh ganjaran.
3 Departemen agamaRI, al-Qur’an dan terjemahnya (Semarang :Toha Putra  1989), h.
344
4Peristiwa ini di kenal dengan Isra’ mi’raj untuk menerima kewajiban
sholat. Jadi kewajiban sholat fardhu itu tidak disampaikan melalui wahyu tetapi
Nabi Muhammad saw yang  di undang datang ke sidratul Muntaha untuk
menerima  kewajiban itu.4
Demikian penting akan kewajiban sholat bagi yang  telah mengaku
dirinya Muslim sebagai perintah langsung dari Allah swt, sehingga Rasulullah
sendiri yang di undang ke Sidratul Muntaha untuk menerima perintah sholat
tersebut.  Oleh karena itu sebagai ummat Islam hendaknya mewariskan pula
kewajiban itu pada  turuannya dan anak cucunya.  Baik secara  individu maupun
melalui sarana pendidikan.
Pendidikan merupakan sebuah proses dan sekaligus sistem yang
bermuara pada pencapaian tujuan tertentu yang dimulai dan diyakini sebagai
sarana yang penting untuk meningkatkan kualitas hidup manusia, karena
pendidikan secara tidak langsung memiliki andil yang sangat besar untuk
mensejahterakan kehidupan mausia di dunia sampai kelak di hari kemudian.
Sebagai Negara yang berpenduduk mayoritas muslim pendidikan agama
Islam mempunyai peranan yang signifikan dalam pengembangan sumber
daya manusia dan pembangunan karakter sehingga dalam masyarakat
terciptalah masyarakat yang islami serta merupakan cerminan masyarakat Islami.
Hal ini sesuai yang diamanatkan oleh UU No.20 tahan 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional. Yang menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
4 Peristiwa Isra’ Mi’jaj tercatat dalam  shahir Bukhari hadits  Jilid 1 hadis ke 211
5peserta didik secara aktif mengembangkan potensinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negaranya
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendidikan islam
bertujuan untuk meningkatkan keimanan, ketaqwaan serta membentuk akhlak
mulia pada peserta didik. Merupakan hal yang akan menjadi perhatian besar bagi
berbagai kalangan terutama pendidik tatkala melihat berbagai tingkah laku anak
didik kita disaat menjelang masuk usia remaja atau masa akhir anak-anak belum
mengerti dan memahami bahkan tidak bisa mengamalkan  dan melakukan sholat.
Penulis selaku pendidik pendidikan agama islam di SD Negeri 56
Paradaya Desa Bonto-Bontoa merasa sangat terpanggil untuk berperan aktif
dalam meningkatkan kemampuan dan keaktifan siswa dalam beribadah sholat
,karena ternyata diusia 9 – 12 tahun SD Negeri 56 Paradaya Desa Bonto-Bontoa
Kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng masih banyak yang belum mengerti
dan mengetahui tentang seluk beluk sholat baik secara individu maupun sholat
berjamaah. Shalat berjamaah adalah salah satu sub bagian dari ranah ibadah yang
sudah seharusnya dimengerti dan dipahami dan dapat dipraktekkan oleh setiap
siswa Kelas III dan umat Islam pada umumnya. Hal itu merupakan konsekwensi
selaku kewajiban seorang yang mengaku muslim sebagai hamba Allah SWT.
Belajar sholat membutuhkan keterlibatan mental seseorang yang
mempelajarinya dan tindakan  serta peragaan oleh siswa itu sendiri dengan penuh
kesungguhan serta aktif serta penuh pengertian dari kewajiban itu.
6Dari pembelajaran ibadah shalat berjamaah diharapkan agar siswa lebih
dapat memahami dan mengamalkan dalam kehidupan sehari hari dan siswa dapat
membiasakan  bersikap tanggung jawab, menghargai orang lain, mempererat
silaturahmi sesama umat islam.
Dari hal-hal tersebut di atas menjadi alasan yang cukup kuat untuk
menerapkan metode bermain peran untuk meningkatkan keaktifan siswa Kelas III
SD Negeri 56 Padaya Besa Bonto-Bontoa Kecamatan Tompobulu Kabupaten
Bantaeng.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan fakta tersebut di atas, maka  penulis memajukan  rumusan
masalah sebagi berikut :
Apakah Pelaksanaan Metode bermain peran dalam pembelajaran ibadah
sholat fardhu dapat meningkatkan keaktifan siswa kelas III SD Negeri 56
Paradaya Desa Bonto-Bontoa Kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng
C. Hipotesis Tindakan
Dengan Penerapan metode bermain peran dapat meningkatkan keaktifan
siswa dalam pembelajaran ibadah shalat fardhu berjamaah siswa Kelas III SD Negeri
56 Paradaya Kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng
D. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian
1. Mendeskripsikan metode bermain peran /simulasi dalam pembelajaran
Ibadah shalat berjamaah siswa SD Negeri 56 Paradaya Desa Bonto-Bontoa
7Kecamatan Tompobulu Bantaeng
2. Mengetahui seberapa besar peningkatan keaktifan siswa dalam pembelajaran
ibadah shalat Kelas III SD Negeri 56  Desa Bonto-Bontoa Kecamatan
Tompobulu Kabupaten Bantaeng.
E. Kegunaan Penelitian
Adapun keguaannya dapat dikemukan sebagai berikut :
1. Kegunaan Teoritik
a. Diharapkan dapat menambah pengetahuan dalam bidang Pendidikan
Agama Islam.
b. Sumbangan pemikiran secara aplikatif mengenai penerapan metode
bermain peran  atau simulasi dalam pembelajaran pendidikan agama Islam
khususnya pembelajaran ibadah solat berjamaah.
2. Kegunaan Praktik
a. Diharapkan mampu menjadi bahan pertimbangan bagi guru dalam memilih
metode pembelajaran yang sesuai terutama dalam pembelajaran Agama
Islam.
b. Dapat digunakan sebagai salah satu alternative metode pembelajaran




A. Metode Bermain Peran
1. Pengertian Metode Bermain  Peran
Metode main peran dalam proses belajar mengajar lebih dikenal dengan
metode sosio drama, kadang dalam mata pelajaran PKn di kenal dengan metode
simulasi.. Mansyur dkk  menjelaskan bahwa :
Sosiodrama berasal kata sosio dan drama. Sisio berarti social yaitu
masyarakat dan drama berarti mempertunjukkan , mempertontonkan atau
memperlihatkan. Sosio atau masyarakat  terdiri manusia yang satu sama lain
terjalin hubungan yangdikatakan hubungan social. Drama dalam pengertian
luas adalah mempertunjukkan atau mempertontonkan deakaan  atau peristiwa-
peritiwa yang dialami orang, sifat dan tinglaku orang1
Sementara ada juga yang menamakan metode  ini dengan metode simulasi Menurut
arti katanya, simulasi berarti tiruan atau suatu perbuatan yang bersifat pura-pura saja.
Sebagai metode mengajar, simulasi dapat diartikan sebagai” suatu kegiatan yang
mengggambarkan keadaan yang sebenarnya. Maksudnya ialah siswa (dengan
bimbingan guru) melakukan peran dalam simulasi tiruan untuk mencoba
menggambarkan kejadian sebenarnya”2 Permainan simulasi seperti juga permainan
1 Masyur dkk, Metologi Pendidikan Agama, (Jakarta : CV, Forum, 1981) h. 166
2 Abu Ahmadi, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka Setia,2005), h. 83.
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yang lain mempunyai batas waktu dan aturan-aturan tertentu yang agak membatasi
kebebasan pemain. Permainan simulasi adalah permainan yang dimaksudkan untuk
merefleksikan situasi-situasi yang terdapat dalam kehidupan yang sebenarnya. Tetapi
situasi ini hampir selalu dimodifikasi apakah dibuat lebih sederhana atau diambil
sebagian atau dikeluarkan dari konteksnya. Dalam hal ini perlu diperhatikan bahwa
situasi yang disimulasikan hendaknya tidak selalu kompleks dan tidak terlalu
sederhana. Apabila terlalu kompleks para pemain menjadi kurang berani
memainkannya, permainan simulasi tetap dapat menyediakan suatu gambaran
kehidupan dan kenyataan yang berarti. Penekanan dalam metode simulasi atau main
peran  pada kemampuan siswa untuk berimitasi sesuai dengan objek yang diperankan.
Pada titik finalnya diharapkan siswa mampu untuk mendapatkan kecakapan bersikap
dan bertindak sesuai dengan situasi sebenarnya. Seperti  hal dengan pokok
bahasanyang yang menjadi tema sentral yang penulis bahas yaitu kaifiat sholat fardhu
baik dilakukan secara perorangan atau individu maupun ketika sholat  jamaah.
Pengertian operasional dari metode simulasi adalah suatu usaha untuk
memperoleh pemahaman akan hakikat dari suatu konsep atau prinsip atau
keterampilan tertentu melalui proses kegiatan atau latihan dalam situasi tiruan. Model
simulasi pada dasarnya merupakan salah satu strategi pembelajaran yang bertujuan
memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret melalui penciptaan tiruan-tiruan
bentuk pengalaman yang mendekati suasana sebenarnya dan berlangsung dalam
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suasana yang tanpa resiko. Pemakaian metode simulasi akan mencapai tujuan yang
maksimal apabila menerapkan beberapa prinsip di bawah ini, yaitu:
a. Simulasi dilakukan oleh kelompok siswa, tiap kelompok mendapatkan peran
dan kesempatan melaksanakan simulasi yang sama atau juga berbeda, misalnya
ada  yang menjadi imam, ada yang muadsin atau bilal ada yang menjadi
makmun’
b. Semua siswa harus terlibat langsung menurut peranan masing-masing.
c. Penentuan topic disesuaikan dengan tingkat kemampuan kelas, dibicarakan oleh
siswa dan guru.
d. Petunjuk simulasi siapa yang memerankan dalam kelompok kecil. Kelompok
yang mana akan melakukan permainan itu terlebih dahulu.
e. Dalam simulasi hendaknya digambarkan situasi yang lengkap. Yakni mulai dari
takbiratul ikhram sampai salam sehingga dapat di amati peran yang  siswa
lakukan  dalam peran tersebut.
Simulasi dapat digunakan sebagai metode mengajar dengan asumsi tidak
semua proses pembelajaran dapat dilakukan secara langsung pada objek yang
sebenarnya. Belajar bagaimana cara mengoperasikan sebuah mesin yang mempunyai
karakteristik khusus misalnya, siswa sebelum menggunakan mesin yang sebenarnya
akan lebih bagus melalui simulasi terlebih dahulu. Demikian sholat lima waktu.
Apakah dilakukan secara pribadi atau invidu maupun secara bekelompok. Sebagai
seorang guru agama Islam hampir setiap saat menyaksikan sejumlah anak yang ikut
berjamaah di masjid dan kadang masih ditemukan berbagai kesalahan dalam
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mengikuti sholat. Apakah dengan cara yang dilakukan ketika melakukan
takbiratulikhram, atau  melakukukan tua’nina maupun pada waktu duduk di tasyahud
awal atau tasyahut akhir banyak anak-anak yang melakukan kesalahan. Oleh karena
itu  untuk mengembangkan pemahaman dan penghayatan terhadap sholat permainan
simulasi atau main peran akan sangat bermanfaat. Dalam mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam, metode ini bisa digunakan untuk bidang-bidang seperti sholat., zakat ,
pelaksanaan haji dan lain-lain. Peserta didik diharapkan mampu menirukan
pelaksanaan ibadah tersebut atau gerakan-gerakan ibdah yang diharapkan dapat
dicontoh atau diteladani oleh peserta didik dalam  kehidupan, jangan sampai
melakukan kesalahan yang biasa terjadi  baik di rumah maupun di tempat umum
seperti masjid atau bisa juga perilaku atau peran-peran yang harus dihindari oleh
peserta didik dalam kehidupan agar peserta didik memiliki kemampuan mengamalkan
perintah agama dan menjauhi larangan.
2. Tujuan Permainan Simulasi
a. Untuk meningkatkan kegiatan belajar siswa dengan    melibatkan    siswa dalam
mempelajari   situasi yang hampir serupa  dengan   kejadian yang sebenarnya.
b. Untuk   melatih  siswa   menguasai  keterampilan tertentu,  baik   yang  bersifat
professional maupun yang penting bagi kehidupan sehari-hari.
c. Untuk pelatihan memecahkan masalah.
d. Untuk memberikan rangsangan atau kegairahan belajar siswa.




f. Untuk melatih dan membantu siswa dalam memimpin, bergaul dan memahami
hubungan antara manusia, bekerja sama dalam kelompok dengan efektif
menghargai dan memahami perasaan dan pendapat orang lain dan memupuk daya
kreatif siswa. Metode permainan peran dapat digunakan dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam  terutama pokok bahasan  sholat, baik sholat yang
dilakukan secara individu maupun sholat yang dilakukan secara berkelompok atau
sholat jamaah  karena dengan metode ini anak-anak akan lebih dapat menghayati
tentang  pelajaran yang diberikan. Misalnya dalam menerangkan bagaimana sikap
seorang muslim terhadap fakir miskin, atau dalam merekonstruksikan peristiwa
sejarah Islam tentang peristiwa awal mula Umar bin Khattab memeluk agama
Islam. “Penggunaan simulasi dalam proses belajar mengajar sesuai dengan
kecenderungan pengajaran modern sekarang, yaitu meninggalkan pengajaran
yang bersifat pasif, menuju kepada pembelajaran siswa yang bersifat individual
dan kelompok kecil,
Dalam konteks ini, anak belajar dari pengalaman yang dimiliki dengan
lingkungan belajarnya, dan mengintregasikan apa yang dipelajarinya dengan apa
yang sudah ada pada dirinya. Informasi dan pengetahuan yang diperoleh dengan
cara demikian akan lebih dapat meresap dan terus mengalir seperti sungai, yaitu
menemukan hal-hal baru yang mengkombinasikan dengan yang lama. Belajar aktif
itu sendiri mengacu pada belajar yang terjadi pada saat materi yang dipelajari
diperagakan anak sebelum diasimilasikan dengan yang lama. Meskipun kegiatan
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belajar seperti itu memakan banyak waktu, tetapi siswa mendapatkan perasaan
puas karena berpartisipasi dengan aktif dalam proses. Belajar dengan cara simulasi
sama seperti belajar dalam kehidupan yang sebenarnya.
B . Kelebihan Metode Main Pean
Terdapat beberapa kelebihan dengan menggunakan simulasi sebagai
metode mengajar, diantaranya:
a. Simulasi dapat dijadikan sebagai bekal bagi siswa dalam menghadapi ituasi
yang .sebenarnya kelak
b.   Simulasi dapat mengembangkan kreatifitas siswa.
c. Simulasi dapat memupuk keberanian siswa.
d.   Simulasi dapat meningkatkan gairah siswa dalam proses pembelajaran.
Disamping memiliki kelebihan, simulasi juga mempunyai kelemahan,
diantaranya :
a. Pengalaman yang diperoleh melalui simulasi tidak selalu tepat dan sesuai
dengan   kenyataan di lapangan.
b. Pengelolaan yang kurang baik.
c.    Faktor psikologis.
c.   Pelaksanaan Metode   Mein Peran
Cara menyampaikan bahan pelajaran dengan menggunakan metode main





Pada langkah persiapan atau pendahuluan kegiatan-kegitan yang yang
harus dilakukan guru :
1) Menjelaskan  situasi social sesuai dengan bahan pelajaran  yang
akan di mainkan
2) Memberi tugas kepada beberapa siswa untuk memerakan peranan
tertentu yang  terkandung di dalam bahan pelajaran.
3) Menjelaskan tughas-tugas yang harus dipahami  oleh siswa dalam
drama tersebut  sehingga mereka memahami, menghayati  dan
sanggup melaksanakannya  dengan baik
4) Menjelaskan tugas-tugas yang harus dilakukan oleh  siswa  sebagai
penonton. Misalnya dalam  pelaksanaan  sholat jamaah, bagaimana
perilaku yang harus  mainkan oleh  seorang imam, cara rukuk dan
sujud. Jelasnya mulai dari  takbiratul ikharam sampai salam
5) Guru juga harus menjelaskan pelaksanaan ibadah sholat dalam
masyarakat yang tentunya berbagai macam aliran. Dan bagaiman
seharusnya menurut ajaran Islam yang benar.
C. Penggunaan  Metode Main Peran
Metode main peran dalam proses belajar mengajar lebih di kenal dengan
metode sosio drama, kadang dalam mata pelajaran PKn di kenal dengan metode
simulasi.. Mansyur dkk  menjelaskan bahwa :
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Sosiodrama berasal kata sosio dan drama. Sisio berarti social yaitu
masyarakat dan drama berarti mempertunjukkan , mempertontonkan atau
memperlihatkan. Sosio atau masyarakat  terdiri manusia yang satu sama lain
terjalin hubungan yangdikatakan hubungan social. Drama dalam pengertian
luas adalah mempertunjukkan atau mempertontonkan deakaan  atau peristiwa-
peritiwa yang dialami orang, sifat dan tinglaku orang3
Sementara ada juga yang menamakan metode  ini dengan metode simulasi
Menurut arti katanya, simulasi berarti tiruan atau suatu perbuatan yang bersifat pura-
pura saja. Sebagai metode mengajar, simulasi dapat diartikan sebagai” suatu kegiatan
yang mengggambarkan keadaan yang sebenarnya. Maksudnya ialah siswa (dengan
bimbingan guru) melakukan peran dalam simulasi tiruan untuk mencoba
menggambarkan kejadian sebenarnya”4 Permainan simulasi seperti juga permainan
yang lain mempunyai batas waktu dan aturan-aturan tertentu yang agak membatasi
kebebasan pemain. Permainan simulasi adalah permainan yang dimaksudkan untuk
merefleksikan situasi-situasi yang terdapat dalam kehidupan yang sebenarnya. Tetapi
situasi ini hampir selalu dimodifikasi apakah dibuat lebih sederhana atau diambil
sebagian atau dikeluarkan dari konteksnya. Dalam hal ini perlu diperhatikan bahwa
situasi yang disimulasikan hendaknya tidak selalu kompleks dan tidak terlalu
sederhana. Apabila terlalu kompleks para pemain menjadi kurang berani
memainkannya, permainan simulasi tetap dapat menyediakan suatu gambaran
kehidupan dan kenyataan yang berarti. Penekanan dalam metode simulasi atau main
3 Masyur dkk, Metologi Pendidikan Agama, (Jakarta : CV, Forum, 1981) h. 166
4 Abu Ahmadi, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka Setia,2005), h. 83.
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peran  pada kemampuan siswa untuk berimitasi sesuai dengan objek yang diperankan.
Pada titik finalnya diharapkan siswa mampu untuk mendapatkan kecakapan bersikap
dan bertindak sesuai dengan situasi sebenarnya. Seperti  hal dengan pokok
bahasanyang yang menjadi tema sentral yang penulis bahas yaitu kaifiat sholat fardhu
baik dilakukan secara perorangan atau individu maupun ketika sholat  jamaah.
Pengertian operasional dari metode simulasi adalah suatu usaha untuk
memperoleh pemahaman akan hakikat dari suatu konsep atau prinsip atau
keterampilan tertentu melalui proses kegiatan atau latihan dalam situasi tiruan. Model
simulasi pada dasarnya merupakan salah satu strategi pembelajaran yang bertujuan
memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret melalui penciptaan tiruan-tiruan
bentuk pengalaman yang mendekati suasana sebenarnya dan berlangsung dalam
suasana yang tanpa resiko. Pemakaian metode simulasi akan mencapai tujuan yang
maksimal apabila menerapkan beberapa prinsip di bawah ini, yaitu:
a. Simulasi dilakukan oleh kelompok siswa, tiap kelompok mendapatkan peran     dan
kesempatan melaksanakan simulasi yang sama atau juga berbeda, misalnya     ada
yang menjadi imam, ada yang muadsin atau bilal ada yang menjadi      makmun’
b. Semua siswa harus terlibat langsung menurut peranan masing-masing.
c. Penentuan topic disesuaikan dengan tingkat kemampuan kelas, dibicarakan oleh
siswa dan guru.
d. Petunjuk simulasi siapa yang memerankan dalam kelompok kecil. Kelompok
yang mana akan melakukan permainan itu terlebih dahulu.
e. Dalam simulasi hendaknya digambarkan situasi yang lengkap. Yakni mulai dari
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takbiratul ikhram sampai salam sehingga dapat di amati peran yang  siswa
lakukan  dalam peran tersebut.
Simulasi dapat digunakan sebagai metode mengajar dengan asumsi tidak
semua proses pembelajaran dapat dilakukan secara langsung pada objek yang
sebenarnya. Belajar bagaimana cara mengoperasikan sebuah mesin yang mempunyai
karakteristik khusus misalnya, siswa sebelum menggunakan mesin yang sebenarnya
akan lebih bagus melalui simulasi terlebih dahulu. Demikian sholat lima waktu.
Apakah dilakukan secara pribadi atau invidu maupun secara bekelompok. Sebagai
seorang guru agama Islam hampir setiap saat menyaksikan sejumlah anak yang ikut
berjamaah di masjid dan kadang masih ditemukan berbagai kesalahan dalam
mengikuti sholat. Apakah dengan cara yang dilakukan ketika melakukan
takbiratulikhram, atau  melakukukan tua’nina maupun pada waktu duduk di tasyahud
awal atau tasyahut akhir banyak anak-anak yang melakukan kesalahan. Oleh karena
itu  untuk mengembangkan pemahaman dan penghayatan terhadap sholat permainan
simulasi atau main peran akan sangat bermanfaat. Dalam mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam, metode ini bisa digunakan untuk bidang-bidang seperti sholat., zakat ,
pelaksanaan haji dan lain-lain. Peserta didik diharapkan mampu menirukan
pelaksanaan ibadah tersebut atau gerakan-gerakan ibdah yang diharapkan dapat
dicontoh atau diteladani oleh peserta didik dalam  kehidupan, jangan sampai
melakukan kesalahan yang biasa terjadi  baik di rumah maupun di tempat umum
seperti masjid atau bisa juga perilaku atau peran-peran yang harus dihindari oleh
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peserta didik dalam kehidupan agar peserta didik memiliki kemampuan mengamalkan
perintah agama dan menjauhi larangan.
2. Tujuan Permainan Simulasi
Beberapa tujuan dari kegiatan atau pelatihan simulasi adalah sebagai
berikut
a. Untuk meningkatkan kegiatan belajar siswa dengan    melibatkan    siswa dalam
mempelajari   situasi yang   hampir serupa  dengan   kejadian yang sebenarnya.
b. Untuk   melatih  siswa   menguasai  keterampilan tertentu,  baik   yang  bersifat
professional maupun yang penting bagi kehidupan sehari-hari.
c. Untuk pelatihan memecahkan masalah.
d. Untuk memberikan rangsangan atau kegairahan belajar siswa.
e. Untuk  merasakan   atau   memahami tingkah  laku  manusia dan   situasi-situasi
masyarakat di sekitarnya.
f. Untuk melatih dan membantu siswa dalam memimpin, bergaul dan memahami
hubungan antara manusia, bekerja sama dalam kelompok dengan efektif
menghargai dan memahami perasaan dan pendapat orang lain dan memupuk
daya kreatif siswa. Metode permainan peran dapat digunakan dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam  terutama pokok bahasan  sholat, baik
sholat yang dilakukan secara individu maupun sholat yang dilakukan secara
berkelompok atau sholat jamaah  karena dengan metode ini anak-anak akan
lebih d apat menghayati tentang  pelajaran yang diberikan. Misalnya dalam
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menerangkan bagaimana sikap seorang muslim terhadap fakir miskin, atau
dalam merekonstruksikan peristiwa sejarah Islam tentang peristiwa awal mula
Umar bin Khattab memeluk agama Islam. “Penggunaan simulasi dalam proses
elajar mengajar sesuai dengan kecenderungan pengajaran modern sekarang,
yaitu meninggalkan pengajaran  yang bersifat pasif, menuju kepada
pembelajaran siswa yang bersifat individual dan kelompok kecil,
Dalam konteks ini, anak belajar dari pengalaman yang dimiliki dengan
lingkungan belajarnya, dan mengintregasikan apa yang dipelajarinya dengan
apa yang sudah ada pada dirinya. Informasi dan pengetahuan yang diperoleh
dengan cara demikian akan lebih dapat meresap dan terus mengalir seperti
sungai, yaitu menemukan hal-hal baru yang mengkombinasikan dengan yang
lama. Belajar aktif  itu sendiri mengacu pada belajar yang terjadi pada saat
materi yang dipelajari  diperagakan anak sebelum diasimilasikan dengan yang
lama. Meskipun kegiatan belajar seperti itu memakan banyak waktu, tetapi
siswa mendapatkan perasaan puas karena berpartisipasi dengan aktif dalam
proses. Belajar dengan cara simulasi sama seperti belajar dalam kehidupan yang
sebenarnya.
D . . Kelemahan Penggunaan Meto Main Peran
Selain kelebihan, metode simulasi atau main peran juga mempunyai
kekurangan atau kelemahan, terutama bagi  siswa yang kritis
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a.  Simulasi dapat dijadikan sebagai bekal bagi siswa dalam menghadapi ituasi
yang .sebenarnya kelak
b.   Simulasi dapat mengembangkan kreatifitas siswa.
c.   Simulasi dapat memupuk keberanian siswa.
d.   Simulasi dapat meningkatkan gairah siswa dalam proses pembelajaran.
Disamping memiliki kelebihan, simulasi juga mempunyai kelemahan,
diantaranya :
a. Pengalaman yang diperoleh melalui simulasi tidak selalu tepat dan sesuai
dengan   kenyataan di lapangan.
b.   Pengelolaan yang kurang baik.
c.    Faktor psikologis.
c.   Pelaksanaan Metode   Mein Peran
Cara menyampaikan bahan pelajaran dengan menggunakan metode main
peran atau sosiodrama dapat dilaksanakan dengan menggukana langkah-langkah
sebagai berikut:
1. Langkah pendahuluan
Pada langkah persiapan atau pendahuluan kegiatan-kegitan yang yang
harus dilakukan guru :
1) Menjelaskan  situasi social sesuai dengan bahan pelajaran  yang
akan di mainkan
2) Memberi tugas kepada beberapa siswa untuk memerakan peranan
tertentu yang  terkandung di dalam bahan pelajaran.
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3) Menjelaskan tughas-tugas yang harus dipahami  oleh siswa dalam
drama tersebut  sehingga mereka memahami, menghayati  dan
sanggup melaksanakannya  dengan baik
4) Menjelaskan tugas-tugas yang harus dilakukan oleh  siswa  sebagai
penonton. Misalnya dalam  pelaksanaan  sholat jamaah, bagaimana
perilaku yang harus  mainkan oleh  seorang imam, cara rukuk dan
sujud. Jelasnya mulai dari  takbiratul ikharam sampai salam
5) Guru juga harus menjelaskan pelaksanaan ibadah sholat dalam
masyarakat yang tentunya berbagai macam aliran. Dan bagaiman
seharusnya menurut ajaran Islam yang benar.
Memang  sebagai pendidik,  penulis menyadari bahwa tidak metode mengar
yang dapat menjamin keberhasilan dalam pendidikan. Setiap metode ada
kekuarangan dan kelebihan. Tetapi metode  yang penulis gubnakan dalam penelitian




A. Settng  Penelitian
Setting penelitian tindakan kelas (PTK) ini  meliputi tempat penelitian ,
waktu pelaksanaan peneltian dan siklus PTK , sebagai berikut :
1, Tempat penelitian
Penelitian tindakan kelas ini di laksanakan pada SD Negeri 56 Paradaya
Desa Bonto-bontoa Kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng  pada tanggal 17
oktober 2014. Penelitian ini di fokuskan pada kelas III semester I Tahun Pelajaran
2014-2015. Pemilihan sekolah ini bertjuan untuk memperbaiki dab meningkatkan
proses belajar mengajar di sekolah tersebut.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 17 Oktober 2014. dengan mengacu
pada kelender  akademik di sekolah tersebut
B. Sumber Data
Sumber data dalam Penelitian Tindakan Kelas ini terdiri dari beberapa
sumber, yaitu:
1. Siswa, untuk mendapatkan data tentang hasil belajar dan aktivitas siswa dalam
proses belajar mengajar.
2. Guru, untuk melihat tingkat keberhasilan implementasi pembelajaran metode
Sosiodrama atau main peran dan hasil belajar serta aktivitas siswa dalam proses
belajar -mengajar..
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D. Instrumen Pengumpulan Data
1. Tes
Tes merupakan sejumlah pertanyaan yang disampaikan pada
seseorang atau sejumlah orang untuk mengungkapkan keadaan atau tingkat
perkembangan salah satu atau beberapa aspek psikologis di dalam dirinya1
Tes ini meliputi tes kognitif. Instrumen tes kognitif meliputi lembar soal
multiple choice pada siklus I dan lembar soal esay pada siklus II yang hanya
mengukur aspek kognitif.
2. Observasi
Pengamatan atau observasi adalah kegiatan pengamatan
(pengambilan data) untuk memotret sejauh mana efek tindakan telah
mencapai sasaran.2 Observasi meliputi lembar instrumen observasi yang di
dalamnya terdapat poin-poin yang berkaitan dengan efektivitas pelaksanaan
metode Sosiodrama. Disamping itu, lembar observasi juga dilakukan untuk
kegiatan guru terhadap RPP yang telah dibuat
3. Panduan Wawancara
Panduan wawancara meliputi lembar pertanyaan-pertanyaan yang
akan diajukan dalam wawancara dengan pihak terkait dalam penelitian ini..
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian tindakan kelas ini terdiri dari;
1 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Guru,
(Jakarta: PT. Rajawali Pers, 2010), h. 186
2 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Guru,
(Jakarta: PT. Rajawali Pers, 2010), h. 143
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observasi, interview, tes hasil belajar, dan dokumentasi.
1. Observasi
Pengumpulan data dengan observasi langsung atau dengan pengamatan
langsung adalah cara pengambilan data dengan menggunakan mata tanpa ada
pertolongan alat standar lain untuk keperluan tersebut”.3 Prosedur ini peneliti
digunakan untuk melihat secara langsung bagaimana reaksi atau sikap siswa
kelas III SD Negeri 56 Paradaya Desa Bonto-Bontoa Kecamatan Tompobulu
Kabupaten Bantaeng ketika diterapkan metode permainan Peran atau
sosiodrama
2. Interview
Interview sering juga disebut dengan wawancara atau kuesioner lisan adalah
sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi
dari terwawancara”4 Interview dapat digunakan sebagai metode pengumpulan
data dengan jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematik dan
berlandaskan pada tujuan penyelidikan, pada umumnya dua orang atau lebih hadir
secara fisik dalam proses tanya jawab itu, dan masing-masing pihak dapat
menggunakan saluran-saluran komunikasi secara wajar dan lancar. Metode ini
peneliti gunakan untuk mengumpulkan data melalui percakapan langsung di akhir
pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti dengan siswa-siswi untuk mencari data
mengenai bagaimana menurut siswa tentang penerapan metode permainan
sosiodeama atau permainan peran
3 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bandung: Ghalia Indonesia, 2009), h. 175.




Suharsini Arikunto menjelaskan bahwa “metode dokumentasi adalah
mencari data mengenai hal-hal yang variabelnya berupa catatan, transkip,
buku, surat kabar, prasasti, notulen rapat, leger, agenda, dan lain sebagainya”.5
Metode dokumentasi ini peneliti gunakan untuk memperoleh data mengenai
sejarah berdirinya III SD Negeri 56 Paradaya Desa Bonto-Bontoa Kecamatan
Tompobulu Kabupaten Bantaeng struktur organisasi, keadaan guru dan
karyawan, keadaan siswa serta keadaan sarana prasarana.
5 Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian. , (Bandung: Ghalia Indonesia, 2009), h. h.
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F.  Hasil Penelitian
Alur Model Penelitian Bentuk Siklus6
a. Analisis Data
Tindakan yang dilakukan pertama kali dalam prosedur penelitian adalah
menganalisis penyebab masalah setelah dengan tertib di kelas yang bermasalah
dalam hal kegiatan pembelajaran secara klasikal dan kelompok dalam











mempraktekkan gerakan sholat terutama dalam sholat berjamaah kemudian
dilanjutkan dengan observasi lapangan serta wawancara dengan guru dan siswa.
Tahapan siklus kemudian dilakukan sebagai bentuk tindakan upaya
mengatasi masalah Sholat berjamaah tersebut tersebut.
Siklus I
1. Perencanaan tindakan sebagai berikut:
a. Peneliti melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui kompetensi
dasar yang akan disampaikan kepada siswa dalam pembelajaran.
b. Membuat rencana pembelajaran dengan mengacu pada tindakan yang
diterapkan dalam penelitian tindakan kelas.
c. Membuat instrumen yang digunakan pada siklus penelitian tindakan kelas.
d. Menyusun alat evaluasi pembelajaran.
2. Tahap Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan yang direncanakan sebagai berikut:
a. Membagi siswa menjadi 4 kelompok setiap kelompok 5 siswa .
b. Menentukan peran siswa dalam pelaksaan sholat jamaah .
c. Menjelaskan bagaimana prosedur permainan Sosiodrama.
d. Menyampaikan tujuan pembelajaran.
e. Menyampaikan materi secara garis besar.
f. Kegiatan pembelajaran dengan metode permainan Sosiodrama.
3. Pengamatan Tindakan
Pengamatan dilakukan terhadap beberapa kegiatan, seperti:
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a. Situasi kegiatan belajar mengajar.
b. Keaktifan siswa.
c. Kemampuan siswa dalam melakukan permainan Sosiodrama.
4. Refleksi Tindakan
Refleksi merupakan uraian tentang prosedur analisis terhadap hasil
penelitian dan refleksi berkaitan dengan proses dan dampak tindakan perbaikan
yang dilaksanakan serta kriteria dan rencana bagi tindakan siklus berikutnya.
Penelitian tindakan kelas ini berhasil apabila pada Ranah Kognitif, sebagian
besar (60% dari siswa) mengalami ketuntasan belajar.
Siklus II
1. Perancanaan Tindakan
Peneliti membuat rencana pembelajaran berdasarkan hasil refleksi pada siklus
pertama.
2. Pelaksanaan Tindakan
Guru melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode permainan
peran atau Sosiodeama berdasarkan rencana pembelajaran dan hasil refleksi
pada siklus pertama.
3. Pengamatan Tindakan
Peneliti melakukan pengamatan terhadap aktivitas pembelejaran.
4. Refleksi Tindakan
Peneliti melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus kedua, menganalisis
untuk membuat sebuah kesimpulan atas pelaksanaan pembelajaran dengan
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menggunakan metode permainan Sosiodrama berdasarkan tindakan dalam
peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa.
Menyusun rencana untuk siklus ketiga jika diperlukan.
b Hasil Intervensi Tindakan yang Diharapkan
Dengan melakukan Penelitian Tindakan Kelas dalam penerapan metode
Sosiodrama, hasil penelitian yang diharapkan oleh penulis adalah hasil belajar
pada mata pelajaran pendidikan Agama Islam pada pokok bahasan 4.1 yaitu
menghafal bacaan sholat. 4.2 yaitu menampilkan keserasian gerakan sholat dan
bacaan sholat di mana siswa semakin meningkat, diatas KKM dan mencapai
hingga 95% sehingga dapat memperoleh hasil belajar sesuai dengan yang
diharapkan.
c. Pengembangan Perencanaan Tindakan
Setelah tindakan pada siklus I selesai dilaksanakan dan hasil yang
diharapkan belum mencapai kriteria keberhasilan, maka penelitian akan
dilanjutkan pada siklus II. Jika pada tindakan siklus II juga belum mencapai
kriteria keberhasilan maka selanjutnya akan dilakukan siklus III. Penelitian akan




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Kondisi Umum Sekolah
1.  Sejarah Singkat  SDN 56  Paradaya
Keberadaan SDN 56 Paradaya  yang terletak di Dusun Paradaya Desa
Bonto-Bontoa Kecamatan Tombobulu Kabupaten Bantaeng  bermula dari
pemidahan  Pasar Banyorang  ke Desa Bonto-Bontoa. Bonto-Bontoa sebelumnya
hanya berupa kebun dan sebagian lagi sawah tadah hujan.  Pindahnya Pasar
Banyorang yang terletak di Ibukota kelurahan Banyorang ke  Bonto-Bontoa
menarik hati masyarakat untuk pindah dan  membangun rumah di daerah itu,
Karena banyak masyarakat yang pindah dan membangun rumah di Bonto-
Bontoa maka pada tahun 1982 di terbentuklah Desa yang bernama Bonto-Bontoa
yang masuk dalam wilayah kecamatan Tombobulu.  Pada tahun 1983  masyarakat
mengusulkan agar didirikan sekolah dasar  di Bonto-Bonto untuk menampung
anak usia sekolah di Desa itu. Kemudian  pada tahun itu atas inisiatif  Kepala
Desa   Puang Halijah   membangun sekolah darurat  yang terletak di  Dusun
Paradaya.Keskipun baru bentuk darurat tetapi sudah dapat menampung anak-anak
untuk belajar. Sementara gurunya masih  merupakan guru suka rela. Dari rintisan
Puang Halijah   itu kemudian di resmikan  SDN 56 Paradaya sebagai sekolah
negeri  dengan nomor Induk Sekolah    4030402
31
Dengan resminya menjadi sekolah dasar negeri maka pemerintahpun
membangun  sekolah SDN  56  Paradaya di Desa Bonto-Bontoa  yang termasuk di
dalam kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng  di atas tanah wakaf dari
Puang Halijah yang luasnya  kurang lebih 40 m2. Pada tahun pertama setelah
diresmikan sebagai SDN maka pemerintah kemudian membangun  3 lokal belajar
lengkap dengan sarananya. Dan pada tahun berikutnya  (tahun 1983) dibangun
lagi penambahan 4 local belajar  serta perumahan guru yang diperuntukan  bagi
guru-guru yang berasal dari desa lain.
2, Visi dan Misi  SDN 56 Paradaya Desa Bonto-bontoa
. a. Visi  SDN 56 Paradaya adalah terciptanya siswa yang cerdas, kreatif
dan berFardhu mulia berdasarkan iman dan taqwa.
Dari Visi yang dirumuskan terdapat beberapa indikator pencapaian
visi    sebagai berikut ::
1) Meningkat penghayatan terhadap ajaran agama yang dianut siswa
2) Meningkat dalam sikap kesopanan,perilakudan budi pekerti
3) Meningkat dalam prestasi akademik
4) Meningkat dalam kedisplinan
5) Meningkat dalam kerukunan , kebersamaan.  Dan kepedulian terhadap
sesama
6) Meningkat dalam kegiatan keterampilan , olah raga , kesenian dan
keagamaan.
7) Menikat dalam sikap peduli terhadap lingkungan
b. Misi
32
Untuk dapat mencapai visi yang telah dijabarkan dalam beberapa
indikator  sekolah menentukan misi sebagai berikut :
1, Menanamkan keyakinan Sholat melalui pengamatan ajaran agama
yang   diwujudkan  dalam mata pelajaran agama , pembiasaan
maupun keteladanan
2. Melaksanakan pembelajaran agama di sekolah dengan menekankan
pada     pencapaian Sholat dalam kehidupoan sehari-hari
3. Membina budi pekerti dan kedisplinan siswa melalui kegitan  ,
pembiasaan  dan keteladanan
4. Melaksanakan pembelajaran  dan bimbingan yang efektif berpola
PAIKEM   untuk mengembangkan potensi akademik yang dimiulki
siswa
5. Pembiasaan terhadap tanggung jawab terhadap tugas dan tata tertib
di sekolah
6. Mengembangkan pengetahuan di bidang IPTEK, bahasa, olahraga,
seni budaya, dan seni Islami dengan bakat, minat dan potensi siswa
melalui kegiatan ekstra kurikuler yang sesuai dengan bakat dan
minat siswa
7. Menciptakan kondisi sekolah yang kondusif yang menunjang
pelaksanaan pembelajaran maupun pergaulan dan kerukunan di
sekolah
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8. Melaksanakan gerapak peduli lingkungan secara berkala untuk
menciptakan  lingkungan sekolah yang tertib, besih, dan indah serta
menanamkan sikap   peduli lingkungan pada warga sekolah.
Misi merupakan kegiatan jangka panjang yang masih perlu
diuraikan menjadi beberapa kegiatan yang memiliki tujuan lebih detil dan
lebih jelas. Berikut ini jabaran tujuan yang diuraikan dari visi dan misi di
atas.1
c. Tujuan
Tujuan Sekolah Dasar 56 Paradaya Desa Bonto-bontoa adalah
merupakan penjabaran dari visi dan misi sekolah agar  komunikatif dan
bisa diukur sebagai berikut:
1) Memiliki siswa yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa   yang diwujudkan dalam ibadah sehari-hari
2) Meningkatkan kedisiplinan dan tanggung jawab siswa terhadap
diri, lingkungan sekolah dan ajaran agama yang dianutnya
3) Memiliki siswa yang berperilaku baik terhadap sesama anggota
sekolah maupun kepada masyarakat
4) Meningkatkan rataa-rata hasil UASBN secara bertahap untuk semua
mata  pelajaran yang di-UASBN-kan
5) Mencapai kelulusan 100% dalam setiap tahunnya dan seluruh lulusan
dapat melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi
6) Menguasai dasar-dasar ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai bekal
untuk melanjutkan ke sekolah yang lebih tinggi
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7) Meningkatkan kemampuan baca, tulis dan hitung pada siswa kelas I,
II dan III
8) Memiliki lingkungan sekolah yang tertata rapi, bersih, asri, dan
indah
9) Memiliki suasana sekolah yang kondusif, aman, dan peduli terhadap
sesama  warga sekolah
10) Memiliki gedung sekolah yang representatif sehingga mampu
























4. Keadaan Guru dan Peserta Didik
a. Keadaan Guru
1) Jumlah Guru Keseluruhan : 15 orang
2) Guru  PNS   : 9 orang
3) Guru   Tidak tetap  6orang
4) Penjaga : 1 Orang
Tabel 4.1
KEADAAN GURU SDN 56 PARADAYA
No Nama /NIP L/P Ijazah Jabatan
1 Ismail, S.Pd.SDNIP.19660807 198903 1 014 L S1 Kepala Sekolah
2 Syamrah, S.PdNIP 1975 0815 200502 2 003 P S1 Guru Kelas I
3 Hj.ST. Nuraeni,A.Ma.PdNIP 1962 179 198203 2 010 P S1 Guru  Kelas  II
4 Punading,S.PdNIP. 19580111 1983 031 1 010 L S1 Guru  Kelas III
5 Ramlah.K, S.PdNIP 19741120 200604 2 006 P S1 Guru  Kelas  IV
6 Nasiruddin, S.PdNIP 19700121 200701 1 023 L S1 Guru   Kelas   V
7 Syamsuddin, S.PdNIP 196000515 198303 1 035 L S1 Guru    Kelas VI
8 Alfinah, S,Pd.SDNIP 19840706 201408 3 001 P S1 Guru    Kelas  VI
9 Nurilmi,  S.Pd.INIP. 1978077 201001 2 020 P S1 Guru PAI
10 Nurana Punading, S.Pd P S1 G.Tdk. Tetap
11 Rahmawati.A.Ma P D3 Guri Tdk tetao
12 Sahariah.HS,A.Ma P D3 Guru,Tdk Tetap
13 Indrawati.A.Ma P D3 Guru  tdk tetap
14 Nuning Sukarna . S.Pd P S1 Guru Tdk Tetap
15 Syahriani, A,Ma P D3 Guru Tdk Tetap
Dokumntasi SD Negeri 56 Paradaya
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b. Keadaan Peserta Didik
Keadaan siswa atau peserta didik yang belajar di SD Negeri 56
Paradaya Desa Bonto-Bontoa Kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng
tahun pelajaran 2014 / 2015 sebanyak 109  siswa yang terdiri dari 46  laki-laki
dan 63 perempuan. Seperti  tergambar dalam tabel berikut :
Tabel 4.-2
Rombongan Belajar
No Keadaan Peserta Didik1 2 3 4 5 6 Total
L P L P L P L P L P L P L P
7 10 8 7 9 11 7 11 6 8 9 11 46 63
Jml 17 15 20 18 19 20 109
Dokumentasi SD Negeri 56 Paradaya
Dari   sekian   banyak  siswa   tersebut   seluruhnya  adalah   anak
penduduk  Kecamatan Tompobulu  dan pada umumnya adalah anak kaum
petani,sebagian kecil adalah anak PNS
c. Keadaan Sarana dan Prasarana
Keadaan sarana dan prasarana dalam menunjang proses belajar mengajar
dengan baik, SD Negeri 56 Paradaya  Desa Bonto-Bontoa Kecamatan
Tompobulu Kabupaten Bantaeng, dapat dikatakan memiliki sarana dan prasarana
yang cukup baik dan memadai walaupun tentunya masih terdapat adanya
kekurangan, namun beberapa kekurangan tersebut tetap terus diusahakan guna
kelancaran dan tercapainya tujuan dalam pembelajaran  sekolah tersebut.
Adapun jenis serta keadaan sarana dan prasarana tersebut dapat
dilihat dari tabel berikut.
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Tabel 4.3
Sarana Prtasarana SD 56 Paradaya
No Nama Barang Jumlah Keterangan
1 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
2 Ruang Guru 1 Baik
3 Ruang Belajar/Kelas 6 Baik
4 Ruang Pramuka 1 Baik
5 Ruang UKS 1 Baik
6 Ruang Perpustakaan 1 Baik
7 Ruang Komputer 1 Baik
8 Kamar Kecil Guru/MCK Guru 1 Baik
9 Almari Guru 4 Baik
10 Peralatan Olah Raga 15 Baik
11 Lapangan Olah Raga./Upacara 1 Baik
12 Ruang Sholat 1 Baik
13 Ruang Koperasi 1 Baik
14 Kantin Sekolah 1 Baik
15 Kamar Kecil/MCK 3 Baik
Data  SD Negeri 56 Paradaya
B. Pelaksanaan Penelitian
Pada pelaksanaan pra siklus ini peneliti belum memberikan metode yang
akan ditawarkan pada para siswa sehingga pengajaran yang digunakan masih
murni belum tercampur oleh metode yang akan diterapkan pada penelitian ini,
peneliti masih menggunakan metode yang konvensional yaitu menjelaskan materi
sholat berjamaah kepada peserta didik dengan detail atau menyeluruh sedangkan
aktivitas peserta didik hanya mendengarkan penjelasan guru dan mencatat dari
tempat duduk mereka masing-masing.
Setelah guru menjelaskan materi Sholat Berjamaah maka dilanjutkan
dengan memberikan contoh sedangkan peserta didik menyalinnya di buku tulis
mereka masing-masing.
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Laporan pra siklus dilakukan dengan mengambil evaluasi dari
pembelajaran pada materi sebelumnya. Berdasarkan evaluasi pembelajaran
diperoleh nilai rata-rata. Sedangkan observasi pada tahap pra siklus menggunakan
instrumen observasi yang dipegang oleh peneliti. Observasi ini bertujuan untuk
mengetahui keaktifan peserta didik sebelum penerapan menggunakan Bermain
Peran. Adapun hasil belajar dan keaktifan peserta didik pada tahun lalu dapat
dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 4.4
Hasil belajar dan Keaktifan peserta didik pra siklus
(Pendidikan Agama Islam)
Rata-Rata Hasil Belajar Ketuntasan Belajar Keaktifan Peserta didik
63,33 58,33 56,50
Berdasarkan data di atas dapat diperoleh nilai evaluasi pada tahap pra
siklus adalah 63,33 dengan ketuntasan belajar 58,33%. Dokumentasi ini diperoleh
dari Ibu Nurilmi, S.Pd.I selaku Guru Agama Islam pada di SDNegeri 56 Paradaya
Kecamatan TompobuluKabupaten Bantaeng
. Berkaitan dengan keaktifan peserta didik, yang diperoleh berdasarkan
wawancara dengan Ibu Nurilmi, S.Pd. I pada tanggal 17 Oktober   2014 ,dengan
prosentase keaktifan peserta didik adalah 56,5%. Berdasarkan hasil wawancara
dengan Ibu Nurilmi , S,Pd.I Guru Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 56 Desa
Bonto-Botoa Kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng pada tanggal  tersebut
menyatakan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran belum menggunakan strategi
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Metode Permainan Peran.  Metode yang digunakan masih menggunakan metode
konvensional dan masih terjadi komunikasi satu arah artinya peserta didik
cenderung pasif dan kurang mempunyai pengalaman belajar dalam pembelajaran.
Sehingga peserta didik kurang dapat dapat menghayati pelajaran pendidikan
Agama Islam menyebabkan hasil belajarnya rendah. Hal ini terbukti berdasarkan
tabel di atas diperoleh KKM di bawah 7,0. Kondisi seperti ini tentunya berakibat
pada nilai mid semester atau hasil semesternya rendah karena materi kurang
dapat dihayati
Adanya hal tersebut bisa disimpulkan pembelajaran sebelumnya masih
terpaku dengan guru dan peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran, hal ini
menjadikan pembelajaran ini belum sesuai dengan apa yang dikatakan dengan
pembelajaran aktif karena pembelajaran masih menggunakan metode
konvensional yaitu ceramah menjadikan penanaman konsep dalam materi kurang.
Mengkaji pembelajaran konvensional yang belum mampu menghasilkan nilai
diatas rata-rata sesuai KKM, maka dapat disimpulkan bahwa masalah yang terjadi
adalah guru dan model pembelajaran yang perlu dirubah, untuk itu perlu adanya
metode yang spesifik yang baru yang mampu meningkatkan prestasi belajar dan
keaktifan peserta didik, salah satunya metode yang ditawarkan oleh peneliti yaitu
dalam melaksanakan sholat berjamaah dengan menggunakan metode  main peran..
40
Tabel. 4. 5
Daftar Nilai Siswa Pra Siklus
No Nama KLP
Nilai
Praktek Tes Jumlah Rata-Rata
1 Andini 1 50 58 108 54
2 Erina 1 50 75 125 62.5
3 Arhamdani 1 50 60 110 55
4 Erlina 1 50 65 115 57.5
5 Yulianti 1 60 60 120 60
6 Syamsul Alam 2 60 65 115 62.5
7 Abd. Abbas 2 60 45 105 52.5
8 Muh, Firdauz 2 60 60 120 60
9 Ahmad Mudabbir 2 60 50 110 55.5
10 Zahrany 2 60 55 115 57.5
11 Siti Syamrah 3 60 65 125 62.5
12 Symasuddin 3 60 55 115 57.5
13 Muh. Thohir 3 60 60 120 60
14 Nur Wasiah 3 60 70 130 70
15 Junaed 3 60 55 115 62.5
16 Masykur 4 70 50 120 60
17 Emelia 4 70 45 115 57.5
18 Ahmad Hassan 4 70 70 140 70
19 Muh. Ramli 4 70 70 140 70
20 Marwiyah 4 70 60 130 65
Jumlah 1210 1193 2393 1212
Rata-Rata 60.5 59.65 119.65 60.6
Dari hasil data yang diperoleh dengan pra siklus di atas  yang tuntas
belajar adalah baru mencapai 3/20 x 100% = 15%  Hal tersebut sebab dalam
proses belajar mengajar masih menggunakan konvesinal yakni dengan metode
ceramah. Ini tidak berarti bahwa   metode ceramah tidak dapat digunakan dalam
proses belajar mengajar, hanya saja kapan metode itu di pakai. Metode ceramah
itu dapat digunakan apabila peserta didik melebihi kapasitas kelas maka
gunakanlah metode ceramah, dikte dan tanya jawab, tetapi kesannya proses
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terpusat pada guru. sehingga pembelajaran masih kurang efektif. Siswa tampak
kurang antusias dan kurang berminat dalam mengikuti dalam pembelajaran Sholat
Fardhu. Dapat diamati bahwa siswa karena guru sementara menjelaskan ada yang
siswa yang aktif  dengan kegiatan lain bersama teman-temannya, bahkan ada
yang sementara bisik-bisik dengan tamannya. sehingga dapat dikatakan bahwa
metode ceramah dan Tanya jawab kurang cocok untuk diterapkan. Indikator lain
yang menyatakan rendahnya keaktifan siswa terhadap pembelajaran pada pokok
bahasan Sholat Fardhu adalah siswa cenderung diam setelah selesai ceramah tak
ada yang  tergerak untuk menanyakan hal-hal  yang masih kurang dimengerti
kurang merespon apa yang ditanyakan oleh guru, dan cenderung bermain sendiri.
Pada saat peneliti melakukan observasi, guru menggunakan metode ceramah dan
tanya jawab yang dilaksanakan tanpa menggunakan media pembelajaran sebagai
alat bantu belajar. Guru menanyakan pengertian tumaknina serta menenyakan
bacaan sujud dan rukuk berkaitan dengan materi tersebut tak ada siswa yang
menanggapi.
Pada saat pembelajaran berlangsung siswa mendengarkan sedangkan
guru menerangkan dan berceramah di depan kelas sesekali mendikte dalil-dalil
naqli sehingga siswa menulisnya dalam buku pelajaran. Dalam kondisi demikian,
siswa terlihat jenuh, bosan dan kurang bergairah sehingga ada beberapa siswa
yang mengalihkan perhatiannya dengan bermain sendiri, menulis, berbicara
dengan temannya pada saat guru sedang menerangkan. Setelah guru selesai
menerangkan, kemudian memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
apa yang belum dimengerti dengan cara mengacungkan tangan.
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Pada sesi tersebut hanya satu atau dua orang siswa yang bertanya,
itupun dengan bobot pertanyaan yang sangat mudah untuk dijawab. Untuk
memberikan umpan balik, guru mencoba melempar pertanyaan kepada siwa yang
lain sebelum dijawab oleh guru, namun siswa diam tidak memperhatikan, hanya
ada satu atau dua orang yang berusaha menjawab. Bahkan ditempat duduk yang
lain, ada siswa yang sedang sibuk dengan pekerjaan lainnya dan bermain sendiri
dengan temannya, sehingga kelas terkesan tidak hidup karena tidak ada interaksi
edukatif antara guru dan siswa.
Pada akhir pembelajaran mencoba dilaksanakan evaluasi di mana guru
membagikan soal kepada siswa dan dikerjakan selama kurang lebih 10 menit
untuk mengetahui efektifitas dari pembelajaran dengan metode ceramah dan tanya
jawab. Dalam mengerjakan soal siswa kurang bersemangat, dan kurang bergairah.
Kemudian pembelajaran ditutup dengan salam.
Adapun hasil dari Pra siklus ini  tergambar seperti pada tabel 4.5 di atas.
Jumlah siswa yang mendapatkan nilai ≥ 70 hanya  3 siswa dengan kata lain
4/20x100% = 0,2% . Sedangkan daya serapnya 1193/(20x275)=0,217%
Hasil menunjukkan, bahwa siswa cenderung pasif kurang berani untuk
bertanya dan mengungkapkan ide, siswa lebih suka mendengarkan guru
memberikan informasi. Dari hasil siswa, dapat diketahui bahwa hasil siswa masih
dibawah standar ketuntasan minimum. Sehingga konklusinya adalah metode
ceramah, dikte dan tanya jawab masih kurang cocok diterapkan pada
pembelajaran dengan pokok bahasan Sholat Fardhu. Karena metode ini masih
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bersifat statis, pasif, tidak menarik bagi siswa, kurang dikaitkan dengan kebutuhan
siswa dalam kehidupan sehari-hari.
Pembelajaran yang demikian kurang mendorong siswa untuk aktif,
menghambat kreatifitas dan kurang menyenangkan, sehingga menjadikan siswa
kurang berminat mengikuti pelajaran agama Islam. Berdasarkan data empiris dan
menyikapi hasil yang telah dilaksanakan, maka perlu adanya inovasi dalam
menerapkan sebuah metode terhadap materi pokok  bahasan sholat Fardhu yang
diajarkan oleh guru, yakni sebagai berikut:
1. Mengaktifkan siswa dengan metode permainan Peran, di mana metode
ini merupakan perpaduan antara diskusi dan bermain peran sehingga dapat
menarik siswa untuk lebih antusias terhadap pembelajaran dengan pokok
bahasan sholat Fardhu
2. Mengadakan refleksi pada setiap pertemuan. Untuk mengetahui sejauh
mana keberhasilan pembelajaran yang telah dilaksanakan dan
memberikan refleksi dengan tujuan merefleksikan nilai-nilai yang
terkait dengan materi pelajaran dalam kehidupan sehari-hari.
C. Langkah-Langka peneltian
1. Siklus I
Materi siklus I adalah tentang Sholat Fardhu yang dilakukan dalam dua
tahap Pada tahap pertama  tanggal 24 Oktober  2014 pelaksanaannya adalah
sholat berjamaah keseluruhan siswa kelas III.
a. Tahap Perencanaan Siklus I
44
Adapun proses perencanaannya adalah merencanakan pembelajaran
yang akan diterapkan dengan menggunakan metode pembelajaran “Peran”,
membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), membuat instrument-
instrument penelitian yaitu membuat soal tes untuk akhir siklus, lembar observasi
pada KBM, dan pedoman wawancara.
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dibuat dan didiskusikan
bersama guru Pendidikan Agama Islam yang bertindak sebagai kolaborator
sehingga apa yang disusun dalam RPP sesuai dengan kurikulum yang telah
ditetapkan di sekolah tersebut.
Mata Pelajaran : Sholat Fardhu Secara Berjamaah
Kelas/Semester :  III/1
Waktu : 3 x 35 menit
Standar Kompetensi : Melakukan sholat dengan tertib
Kompetensi Dasar : 1.   Malafalkan bacaan sholat
2. Menampilkan keserasian gerakan dan bacaan
sholat
Indikator : 1. Malafkan bacaan sholat dengan benar
2.Manghaflkanbacaan sholat dengan benar
3.Mampraktekkan geralam sholat
4. Memperaktekkan keserasian gerakan dan bacaan sholat 1
Pada perencanaan tindakan siklus I, peneliti menerapkan metode
pembelajaran permainan Peran. Metode tersebut diupayakan agar siswa mampu
1 Selengkapnya RPP dapat dilihat pada lampiran
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berperan aktif mengekspresikan gagasannya, membantu siswa agar mudah
mengaplikasikan materi pelajaran yang telah diberikan, mengalihkan perhatiannya
pada kelompok sehingga siswa tidak bermain sendiri dan bertanggung jawab.
Beberapa hal yang dilakukan peneliti adalah:
1) Memberikan lembaran  petunjuk sebagai penguat dalam persiapan
untuk peragaan Peran.
2) Menunjuk siswa pada peran-peran tertentu dalam melakukan sholat
jamaah, Arhamdani sebagai Imam sholat Jamaah dan Muhammad
Thahir sebagai Mudzin Iqamat  sedangkan siswa lain sebagai makmun
4) Mempersiapkan instrument penelitian berupa lembar observasi yang
digunakan dalam mengukur hasil belajar siswa.
5) Membuat rencana pembelajaran.
Adapun rencana pembelajaran dibagi menjadi tiga tahap yaitu Apersepsi,
kegiatan inti dan penutup.
1) Pada tahap apresepsi guru menjelaskan tatacara pelaksanaan sholat
jamaah. Pembelajaran dimulai dengan Muadzn mengundangkan adzan
sesudah itu beberapa siswa melakukan sholat sunat rawatib. Habis
sholat sunat muadzin  mengumandangkan iqamar. Imam maju ke
depan  untuk memimpin sholat  Isyah . Imam mulai membacakan
surah al-Fatihah sampai selesai kemudian peserta jamaah
mengucapkan amien sesudah Imam membacakan surah al-Kafirun  .
Selanjutnya Rukuk dan membaca Subhana Rabbial adhim I’tidal
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membaca Samianlahu liman hamis Kemudian sujud dengan membaca
Subhana rabbial a’la dilanjutkan dengan rakat kedua
2,  Kegiatan inti  yaitu melaksanakan sholat berjamaah sesuai penjelasan
guru.
3. Kegiatan Penutup . Membuat evaluasi sebagai upaya mengetahui
sejauh mana keberhasilan penggunaan metode permainan Peran dalam
pembelajaran Sholat berjamaah dan memberikan refleksi dengan
tujuan merefleksikan ajaran dan nilai yang terkandung pada materi
pelajaran untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
b. Tahap Tindakan Siklus I
Pada pelaksanaan siklus I dilaksanakan dengan menggunakan metode
permainan Peran. Pertemuan 1 siklus 1 dilaksanakan pada tanggal 24 Oktober
2014 dan pertemuan 2 siklus 2 dilaksanakan pada tanggal 31 Oktober 2014. Pada
siklus 1 dilaksanakan sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat sebelumnya,
yaitu:
1) Melaksanakan sholat jamaah  sesuai alur permainan peran Peran. Yang
mana telah direncanakan.
2) Memberikan lembaran petunjuk sebagai penguat dalam persiapan untuk
peragaan dalam sholat berjamaah
3). Menunjuk siswa memainkan peran sebagai Imam, Mudzin dan jamaah
Sebagai pelaku dalam sholat jamaah
4) Menyiapkan media pembelajaran berupa beberapa alat bantu agar
permainan Peran terlihat lebih menarik dan realistik.
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5) Mempersiapkan instrument penelitian berupa lembar observasi yang
digunakan dalam mengukur hasil belajar siswa.
6) Melaksanakan rencana pembelajaran sebagai berikut:
Tabel 4.6
Sholat berjamaah klasikal
Pertemuan pertama   I
No KegiatanGuru Siswa
1 Mengucapkan salam dan mengajak
diswa untuk berdoa
Keseluruhan siswa membalas salam
dari guru
2 Menyampaikan tujuan dari
pembelajaran
Siswa memperhatikan dengan
saksama  penjelasan guru , tampak
seorang siswa kurang memperhatikan
3 Guru meminta siswa menetapkan
yang akan menjadi Imam dan
muadzin dalam pelaksanaan sholat
berjamaah klasikal
Siswa kenunjukkan Ahmad Hasan
sebagai Imam dan Junaedi sebagai
Muadzin
4 Guru menjelaskan sekali lagi tata
cara pelaksanaan sholat berjamaah
dan bacaan –bacaannya
Salah seorang siswa mengulangi
penjelasan guru dan yang laion
mendengarkan
5 Guru meminta  siswa
memperaktekkan tata cara sholat
berjamaah secara klasikal
Yang ditunjuk sebagai  muadzan
mengundangan adzan dan kemudian
iqamat  Imam maju ke depan
memimpin sholat
6 Menyimpulkan meteri yang  telah
dilaksanakan
Siswa mendengatkan penjelasan guru
7 Memberikan tes akhir berupa
pilihan ganda
Siswa mengerjakan soal
8 Menutup pelajaran dengan
menucapkan hamdalah kemudian
salam





Kegiatan Pembelajaran (Pertemuan 2)
No KegiatanGuru Siswa
1 Mengucapkan salam dan mengajak
diswa untuk berdoa
Keseluruhan siswa membalas salam
dari guru
2 Menyampaikan tujuan dari
pembelajaran
Siswa memperhatikan dengan
saksama  penjelasan guru , tampak
masih ada seorang siswa kurang
memperhatikan
3 Membagi siswa menjadi empat
kelompok setelah mencabut nomor
kelompok yang disiapkan guru
Siswa mencabut nomor kelompok
dan bergabung sesuai nomor masing-
masing
4 Guru meminta siswa  menunjukkan
salah seorang diantara mereka yang
akan jadi imam sholat dan mudzin
Siswa menetapkan siapa yang
menjadi imam dan muadzin dalam
sholat jamaah
5 Guru menjelaskan tata cara  dan
bacaan sholat fardhu yang harus
dilaksanakan
Salah seorang siswa mengulangi
penjelasan guru
6 Guru meminta  siswa
memperaktekkan tata cara sholat
berjamaah sesuai dengan urutan
kelompoknya.
Yang ditunjuk sebagai  muadzan
mengundangan adzan dan kemudian
iqamat  Imam maju ke depan
memimpin sholat berurutan sesuai
kelompoknya




8 Memberikan tes akhir berupa
piliahan ganda
Siswa mengerjakan soal
9 Menutup pelajaran dengan
menucapkan hamdalah kemudian
salam
Megucapkan salam dan menjawab
salam dari guru
Pada tahap penutup, guru bertanya kepada siswa untuk menilai metode
pembelajaran yang dilakukan. Mereka mengungkapkan senang karena mereka
merasa lebih mengatahui urutan sholat dan bagaimana tata cara pelaksanaan
sholat berjamaah dengan benar, Pada tindakan refleksi, guru mengajak siswa
mengungkapkan kesalahan yang terjadi dalam pelaksann sholat yang telah
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dilakukan Kemudian ditutup dengan pemberian tugas di luar jam pelajaran
menuliskan kesalahan yang terjadi dalam pelaksanaan sholat berjamaah dan
menuliskan dalamkertas sebagai laporan.
c. Tahap Observasi Siklus I
Observasi dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung. Kegiatan siswa
selama proses pembelajaran diamati dengan menggunakan lembar observasi yang
dimuat pada tabel 4.8
Tabel 4.8
Kegiatan Siswa siklus 1
No Kegiatan yang dinilai Dilakukan
Ya Tidak
1 Keaktifan dan disiplin siswa  dalam
mengikuti pembelajaran yang sedang
berlangsung
√
2 Kerja sama dan tanggung jawab sisea
mengerjakan tugas kelompok  dengan baik √
3 Keberanian siswa mempergakan peran
masing-masing √
Terkait hasil tabel, pada proses pembelajaran masih ada 4 orang siswa
yang kurang aktif mengikuti proses pembelajaran, asyik bermain sendiri. Dan
ketika tugas kelompok masih ada siswa yang kurang memiliki rasa tanggung
jawab terhadap kelompoknya, mengobrol dengan teman yang lain saat diskusi.
Pada saat memperagakan cerita di depan kelas masih ada siswa yang takut dan
berlebihan  peran memperagakan peran seperti mengucapkan amien terlalu keras.,
seakan mau lebih keras temannya.
Dan hasil dari observasi kegiatan guru dimuat pada tabel 4.9 berikut ini.
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Tabel 4.9
Kegiatan guru siklus 1
No Aspek yang di nilai Dilakukan
Ya Tidak
1 Guru membuat RPP sebelum pembelajaran di
mulai √
2 Guru membuka pelajaran dengan baik √
3 Guru melakukan apresepsi √
4 Guru mengusai meteri yang sedang dijarkan √
5 Guru Mengelola dan mengusai kelas dengan
baik √
6 Guru Menerapkan metode main peran atau
sosiodrama √
7 Guru memberi waktu yang cukup kepada
siswa √
8 Guru Menutup pembelajaran
dengan baik √
Analisis penulis mengenai hasil tabel ialah:
1) Dalam kegiatan inti guru  telah mempersiapak perangkat pembelajaran
(RPP) dengan baik
2) Guru dalam membuka pelajaran sudah cukup, tetapi kurang
memberikan memotivasi siswa pada siswa
3) Belum maksimal menjelaskan keterkaitan antara materi yang lalu
(apresesepsi)
4) Pada langkah-langkah pembelajaran sudah sesuai dengan
prosedur. Namun belum maksimal melibatkan siswa, sehingga masih
ada siswa yang kurang aktif.
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Hasil obervasi yang telah dilaksanakan pada siklus I menggambarkan
adanya beberapa kendala dalam penerapan metode permainan Peran, adapun
beberapa kendala tersebut sebagai berikut:
1) Siswa masih belum terbiasa menggunakan metode permainan Peran.
2) Penampilan mereka dalam memainkan  peran masih sedikit kaku, hal ini
disebabkan karena pengalaman pertama mereka.
3) Pada saat melaksanakan sholat berjamaah ada beberapa makmum yang bangkit
dari sujud sebelum ada komando dari imam. Beberapa siswa belum kelihatan
khusu dalam melakukan sholat . Masih ada yang menoleh kiri kanan ketika
melaksanakan sholat berjamaah. Ada yang berperan sebagai imam dalam
kelompok tersendak bacaannya. Ada kelompok  imamnya lupa tasyahud awal
Asa juga  makmum yang masih bermain...
4) Masih belum tercipta pembelajaran yang efektif edukatif, karena siswa masih
dihinggapi rasa takut dan malu dalam memperagakan peran yang dia bawakan
secara total. Untuk menjadikan pembelajaran Sholat Fardhu dengan penerapan
metode permainan Peran lebih efektif, maka masih perlu perjelasan
bagaimana memainkan peran yang benar dan tepat untuk menjadikan mereka
seorang  khusu ketika melakukan sholat jamaah maupun sholat perorangan..




Hasil Belajar Siswa  pada Pra Siklus dan Siklus 1
No Nama
Nilai
Pra siklus Siklus 1
1 Andini 58 72
2 Erina 75 75
3 Arhamdani 60 70
4 Erlina 65 70
5 Yulianti 60 65
6 Syamsul Alam 65 60
7 Abd. Abbas 45 70
8 Muh, Firdauz 60 70
9 Ahmad Mudabbir 50 50
10 Zahrany 55 60
11 Siti Syamrah 65 70
12 Symasuddin 55 70
13 Muh. Thohir 60 70
14 Nur Wasiah 70 60
15 Junaedh 55 78
16 Masykur 50 60
17 Emelia 45 78
18 Ahmad Hassan 70 70
19 Muh. Ramli 70 60
20 Marwiyah 60 60
Jumlah 1193 1338
Rata-Rata 59.65 66,90
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa nilai hasil belajar siswa pada
siklus 1 mengalami peningkatan setelah diterapkannya metode Peran. Beberapa
siswa telah mencapai nilai rata-rata kelas dari 59,65 % menjajadi 66,90%  dan
ketuntasan telah mencapai 12/20x100% = 60% Meskipun masih ada siswa yang




Presentase Hasil Belajar Siswa
No Indikator Keberhasilan Jumlah Siswa
1 ≤ 70 8
2 ≥ 70 12
Jumlah 20
% Ketntasan 60%
Hasil belajar siswa pada ranah kognitif melalui multiple choice
menunjukkan 12 siswa mendapatkan nilai lebih dari 70 atau 72% siswa telah
mengalami ketuntasan belajar.
Grafik 4.1
Hasil Belajar Siklus I
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Grafik 4.2
Peningkatan Hasil Belajar Siklus I
Melalui metode permainan Peran dengan materi sholat berjamaah yaitu
memperlihatkan hasil cukup baik Pada ranah kognitif dari 15% naik menjadi
60% artinya terjadi peningkatan, walaupun tidak begitu signifikan.
d. Tahap Refleksi Siklus I.
Kurang berhasilnya dalam pelaksanaan metode permainan Peran dalam
meningkatkan hasil belajar disebabkan karena banyak hal diantaranya: beberapa
siswa terlihat pasif, siswa kesulitan memahami konsep metode Main Peran,
beberapa siswa kadang bersikap santai dan malu dalam mempergakan cara sholat
berjamaah baik  ketika jadi imam maupun sebagai makmum.. Jika melihat hasil
evaluasi, metode permainan Peran belum cukup efektif karena dari 20  siswa,
hanya 12 yang tuntas dan dapat mencapai ≥ 70 siswa yang mencapai nilai KKM
yakni hanya mencapai 70 yang ditetapkan sekolah . Hal ini menunjukkan belum
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mencapainya target yang telah ditentukan yaitu sebesar 100%. Namun, dibalik itu
semua ternyata terdapat peningkatan yang signifikan ketika diterapkan metode
permainan Peran walaupun peningkatan itu sangat kecil.
Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa belum memenuhi
indikator yang diharapkan. Indikator yang diteapkan oleh peneliti adalah 100%
siswa memiliki nilai diatas KKM. Maka dari itu perlu tindak lanjut proes
pembelajaran untuk perbaikan hasil belajar siswa. Oleh karena itu peneliti
memutuskan untuk melanjutkan penelitian tindakan kelas ini ke siklus 2. Tidak
banyak yang harus dilakukan pada siklus 2, hanya saja peneliti perlu memperbaiki
beberapa hal, diantaranya:
1) Mengoptimalkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran
2) Guru harus lebih berinteraksi lagi dengan siswa
3) Memotivasi siswa agar berani dan percaya diri memperagakan tata cara
sholat berjmaah baik dengan klasikal maupun  praktek berkelompok
2. Siklus II
Materi Pokok II adalah tentang Shalat Fardhu dengan cara berjamaah
klasikal dan juga cara berkelompok
a. Tahap Perencanaan Siklus II
Rencana tindakan siklus II, peneliti merencanakan akan menerapkan
metode permainan Peran seperti pada siklus I.Merencanakan pembelajaran yang
akan diterapkan dengan menggunakan metode pembelajaran “Peran” yang
mengacu pada hasil observasi siklus I, membuat Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), membuat instrumen-instrumen penelitian yaitu lembar
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observasi guru pada KBM, pedoman wawancara untuk guru dan siswa, membuat
soal tes untuk akhir siklus II ini.
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dibuat dan didiskusikan
bersama guru Pendidikan agama Islam yang bertindak sebagai kolaborator
sehingga apa yang disusun dalam RPP sesuai dengan kurikulum yang telah
ditetapkan di sekolah tersebut.
Mata Pelajaran : Sholat Fardhu  Secara Berjamaah
Kelas/Semester :  III/1
Waktu                : 3 x  35 menit
Standar Kompetensi : Melakukan sholat dengan tertib
Kompetensi Dasar : 1.   Malafalkan bacaan sholat
2.   Menampilkan keserasian gerakan dab bacaan
sholat
Indikator : 1. Malafkan bacaan sholat dengan benar
2.Manghaflkanbacaan sholat dengan benar
3.Mampraktekkan geralam sholat
4. Memperaktekkan keserasian gerakan danbacaan sholat
Pada siklus II ini guru mengkondisikan kelas dan meningkatkan kegiatan
pada setiap pembelajaran agar pembelajaran berjalan lebih baik dari pembelajaran
siklus I. Dengan penerapan metode tersebut diharapkan menjadikan siswa kreatif,
mampu menjiwai apa yang diperankan sebagai Imam Sholat berjamaah, serta
menunjukkan nilai nilai ajaran Islam dalam menunaikan ibadah mahdah dalam
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kehiduopan sehari-hari, sebagai anggota masyarakat dalam melaksanakan ibadah
atau berfungsi memainkan peran muadzin dengan adzan dan iqamat yang benar
.Selanjutnya peneliti melakukan tahap-tahap persiapan untuk penerapan
metode pembelajaran yang telah direncanakan. Adapun beberapa tahap persiapan
tersebut sebagai berikut:
1) Membagikan lembaran kegiatan urutan pelaksanaan sholat sesuai ajaran Islam
yang benar. dengan harapan mereka mampu menghayati permainan Peran
yang akan dijalankan
2) Menunjuk siswa bagaimana ketika ia berperan sebagai Imam,mudzan ataupun
sebagai anggota jamaah  Ahmad Hassan sebagai Imam . Junaedi sebagai
Mudzin dan siswa yang lain sebagai anggota jamaah
3) Memberikan penjelasan tentang metode permainan Peran secara lebih jelas
lagi.
4) Imam dalam sholat  yang  harus tertib dan melafalkan ayat-ayat secara benar.
5) Mempersiapkan instrumen penelitian berupa lembar observasi yang
digunakan dalam mengukur hasil belajar siswa.
6) Menyiapkan lembar observasi dengan tujuan untuk mengetahui suasana dan
situasi selama proses pembelajaran pendidikan agama islam di kelas.
b. Tahap Tindakan Siklus II
Pembelajaran pada siklus 2 dilaksanakan sesuai dengan perencanaan
yang telah dibuat sebelumnya, yaitu pada tanggal 31 Oktober 2014 :
1) Menjelaskan bagaimana seorang imam menjadi pemimpin dalam sholat
berjamaah, bagaimana seorang mudzain dan bagaimana kalau menjadi
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makmum dalam mengerjakan sholat berjamaah Yang mana telah
direncanakan.
2) Memberikan lembaran  tata cara urutan sebagai penguat dalam persiapan
untuk peragaan Peran.
3) Menunjuk giliran siswa yang harus menjadi imam dalam sholat yang akan
dilaksanakan dalam sholat berjamaah
4) Mempersiapkan instrument penelitian berupa lembar observasi yang
digunakan dalam mengukur hasil belajar siswa.
6) Melaksanakan rencana pembelajaran sebagai berikut:
Tabel 4.12
Kegiatan Pembelajaran (Pertemuan 1)
No Kegiatan
Guru Siswa
1 Mengucapkan salam kemudian mengajak
siswa untuk berdoa
Keseluruhan siswa membalas
salam guru kemudian mengikuti
doa dengan khusyu
2 Menyampaikan tujuan pembelajaran Siswa memperhatikan
penjelasan guru dengan
saksama
3 Meminta siswa menunjuk sebagai Imam
dan Mudzin
Siswa berembuk menetapkan
siapa Imam dan Muadzin
4 Guru minta Imam agar menjelaskan
urutan sholat yang akandilaksanakan
Siswa mendengarkan dengan
baik
5 Guru meminta  surah yang akan di baca
dalam rakat pertama dan kedua
Siswa mengikuti bacaan Iman
sampai selesai




7 Berdoa sesudah adzan Yang lain ikut berdoa
8 Pelaksanaan sholat secara klasikal segera
dilaksanakan
Ahmad Hasan maju ke depan
untuk bertindak sebagai Imam
yang menyusun saf dengan
teratur




10 Guru segera mengumpulkan hasil tes
yang sudah diselesaikan
Siswa segera mengumpulkan
hasil tes yang sudah dijawab
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Tabel 4.13
Kegiatan Pembelajaran (Pertemuan 2)
No Kegiatan
Guru Siswa
1 Mengucapkan salam kemudian mengajak
siswa untuk berdoa
Keseluruhan siswa membalas
salam guru kemudian mengikuti
doa dengan khusyu
2 Menyempaikan tujuan pembelajaran Siswa memperhatikan
penjelasan guru dengan
saksama
3 Meminta siswa membagi siswa menjadi 4
kelompok menunjuk sebagai salah
seoeang menjadi imam Imam dan Mudzin
Siswa berembuk menetapkan
siapa Imam dan Muadzin  serta
anggota kelompok berdasarkan
urutan undian
4 Guru minta Imam agar menjelaskan
urutan sholat yang akandilaksanakan
Siswa mendengarkan dengan
baik
5 Guru meminta  surah yang akan di baca
dalam rakat pertama dan kedua
Siswa mengikuti bacaan Iman
sampai selesai




7 Berdoa sesudah adzan Yang lain ikut berdoa
8 Pelaksanaan sholat secara  melaksanakan
sholat berjamaah secara berkelompok
segera dilaksanakan
Ahmad Hasan imam kelompok
1. Junaedi imam kelompok 2
Syamsu Alam imam kelompok
3 dan Muhammad Firdaus
imam kelompok4  dan
Syamsuddin sebagai mudzin
9 Guru meminta segera melaksanakan
sholat jamaah secara berkelompok
Siswa melaksanakan sholat
secara berkelompok




11 Guru segera mengumpulkan hasil tes
yang sudah diselesaikan
Siswa segera mengumpulkan
hasil tes yang sudah dijawab
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c. Tahap Observasi Siklus II
Observasi dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung. Kegiatan
siswa selama proses pembelajaran diamati dengan menggunakan lembar observasi
yang dimuat pada tabel 4.14
Tabel 4.14
Kegiatan Siswa siklus 2
No Aspek yang dinilai Dilakukan
ya Tidak
1 Keaktifan dan disiplin siswa tampak antusias
mengikuti pembelajaran yang sedang
berlangsung
√
2 Kerjasama dan tanggung jawab siswa dalam
pelaksanaan sholat jamaah berjalan dengan baik √
3 Keberanian menjalan peran , baik Imam,
mudzin maupun sebagai jamaah   tampak
khusyu melaksanakan sholat
√
4 Tidak tampak lagi anak bermain meskipun
hanya dilakukan  diluar waktu sholat √
Dari hasil tabel kegiatan siswa pada siklus 2 hampir seluruh siswa
mengikuti kegiatan belajar mengajar. Siswa mulai aktif dan tidak malu dalam
melaksanakan sholat jamaah baik secara klasikal maupun secara kelompok
.Semua pelaksanaan berlangsung dengan tertib mulai dari takbiratul ikhram
sampai salam tidak ada siswa yang bermain. Dan hasil dari observasi kegiatan
guru dimuat pada tabel 4.15 berikut ini.
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Tabel 4.15
Kegiatan guru siklus 2
No Aspek yang dinilai Dilakukan
Ya Tidak
1 Guru membuat RPP sebelum pembelajaran
dimulai
√






4 Guru mengusai meteri
Yang sedang diajarkan
√
5 Guru mengelola dan
Mengusai kelas dengan baik
√
6 Guru menerapkan metoe
Sisiodrama atau metode main peran
√
7 Guru memberi waktu
Yang cukup  pada siswa
√
8 Guru menutup pembelajaran
Dengan baik
√
Kegiatan guru pada siklus 2 mengalami perubahan. Guru mulai mampu
menguasai kelas dengan baik, tak ada  kesalahan yang dilakukan baik dalam gerak
maupun dalam bacaan, tak ada lagi makmum yang melakukan gerakan dan
mengganggu  teman. Pelaksanaan sholat berjamaah baik waktu secara klasikal




Hasil Belajar Siswa Melalui Tes Uraian
No Nama
Nilai
Siklus I Siklus 2
1 Andini 72 90
2 Erina 75 80
3 Arhamdani 70 90
4 Erlina 70 75
5 Yulianti 65 75
6 Syamsul Alam 60 74
7 Abd. Abbas 70 80
8 Muh, Firdauz 70 80
9 Ahmad Mudabbir 50 75
10 Zahrany 60 80
11 Siti Syamrah 70 75
12 Symasuddin 70 75
13 Muh. Thohir 70 80
14 Nur Wasiah 60 70
15 Junaedh 78 70
16 Masykur 60 80
17 Emelia 78 90
18 Ahmad Hassan 70 75
19 Muh. Ramli 60 70
20 Marwiyah 60 75
Jumlah 1338 1554
Rata-Rata 66,90 77.95
Dari tabel di atas dapat dibandingkan antara peroelehan nilai hasil
belajar antara siklus 1 dengan siklus 2
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Tabel 4.16
Presentase Hasil Belajar Siswa melalui  tes uraian
No Indikator Keberhasilan Jumlah Siswa
1 ≤  70 20
2 ≥ 70 0
Jumlah 20
% Ketntasan 100%
Hasil belajar siswa pada ranah kognitif menunjukkan bahwa seluruh
siswa mendapatkan nilai sama dengan atau di atas 70 atau 100% mengalami
ketuntasan belajar pada ranah kognitif, artinya  meskipun masih ada satu siswa
yang belum tuntas yakni mendapat nilai di bawah 70 Pada ranah kognitif, kondisi
awal nilai siswa yang lebih dari atau sama dengan 70 ada hanya 1 siswa atau
hanya 1% dari 20 siswa, didapat dari data hasil belajar sebelum diterapkannya
metode ketika peneliti observasi awal. Kemudian naik menjadi 12  siswa pada
siklus I atau 60 % dari 20 siswa mendapatkan nilai diatas atau sama dengan 70,
dan pada siklus II naik menjadi  20  siswa atau 100%. Artinya meskipun masih
ada yang baru mencapai nilai standar KKM (70) tetapi dalam pelaksanaan sholat
jamaah pada ranah kognitif dengan menggunakan metode permainan Peran. Atau
sosiodrama  tetapi sudah mencapai taraf signifikan
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Grafik  4.3
Hasil Belajar Siklus II
Grafik 4.4
Peningkatan Hasil Belajar Siklus II
Hal ini dapat dilihat pada Line Peningkatan Hasil Belajar Siklus II,
sepertii pada grafik4.4 di atas.
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d. Tahap Refleksi Siklus II
Jika melihat hasil evaluasi, pada siklus 1 terjadi peningkatan jumlah
siswa yang mencapai ketuntasan dari 60%. Dan pada siklus 2 meningkat drasts
mencapai 100% dan sudah melapai KKM sebanysk 70 yang ditetapkan di SD
Negeri 56 Paradaya. Pada ranah kognitif metode permainan Peran sangat efektif
dalam meningkatkan hasil belajar siswa, semua siswa mendapatkan nilai ≥ 70
Hasil akhir menunjukkan keberhasilan pembelajaran dengan nilai siswa mencapai
KKM, 70 sesuai dengan penetapan sekolah.  Hal ini sudah memenuhi indikator
keberhasilan siswa dan dapat dikatakan terjadi peningkatan dari siklus 1 ke siklus
2. Berdasarkan hasil refleksi dapat disimpulkan bahwa hasil siswa telah
memenuhi indikator yang peneliti harapkan. Kondisi Awal Siklus I Siklus II tindakan
pada siklus 2 menunjukkan jumlah siswa yang mencapai nilai KKM ialah 100%,
oleh karena itu peneliti memutuskan untuk menghentikan penelitian hanya sampai
pada siklus 2.
C.  Analisis
Penelitian tindakan tahap prasiklus dilakukan untuk mengetahui hasil
belajar serta didik sebelum menggunakan metode  main peran. Tahap ini
menggunakan nilai hasil belajar peserta didik sebelum penelitian dilaksanakan Hal
ini menunjukkan bahwa prosentase ketuntasan belajar pada materi sholat
berjamaah pada kondisi pra siklus hanya  59,65% dan pada sikuls 1 naik menjadi
dengan nilai rata-rata 66.90% dan pada siklus 2 sudah dapat dikatakan tuntas
100% . Data yang diperoleh tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa hasil
belajar peserta didik pada tahap prasiklus dalam pembelajaran PAI materi sholat
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berjamaah masih banyak terdapat nilai peserta didik dibawah rata-rata ketuntasan
minimum yang telah diterapkan yaitu 70 (tujuh puluh). Ini merupakan
keberhasilan belajar peserta didik kelas III SD Negeri 56 Desa Bonto-Bontoa
Kecamatan Tompobulu Kebupaten Bantaeng dalam pembelajaran menggunakan
metode main peran ada peningkatan..
Grafik 4,5
Grafik Peningkatan siklus I dan II
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Grafik 4.5
Grafik Garis peningtana Siklus I dan II
Pada grafik di atas tergambar peningkatan yang terjadi setelah
menerapkan metode main peran mulai dari pra siklus yakni belum diterapkan
metode main peran baru mennghasilkan dari 20 siswa baru 3 siswa yang tuntas
(15%) dan pada siklus I dari 20 siswa sudah mencapai 12 siswa yang tuntas (60%)
tetapi belum maksil dalam arti masih perlu perbaikan dalam proses belajar
mengajar maka peneliti melanjutkan ke siklus II  sudah  tuntas keseluruhan yakni
dari  20 siswa sudah tuntas (100%) maka Pendidikan Agama Islam dalam pokok
bahasan sholat fardhu secara berjamaah dengan menggunakan metode main peran
di SD Negeri 56 Desa Bonto-Bontoa Kecamatan Tompobulu Kebupaten Bantaeng
tahun pelajaran 2014/2015 dapat tercapai 100%.   Dengan hasil tersebut dapat
dikatakan hipotesis tindakan dan indikator keberhasilan dapat dicapai  sehingga





Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di SD Negeri 56
Paradaya Kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng  yang di telah dikaji pada
bab  sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa melalui penerapan
metode sosiodrama atau  main peran  dalam pendidikan agama Islam  dengan
pokok bahasan fighi tentang sholat fardhu yang dilakukan dengan sholat
berjamaah dapat meningatkan prestasi hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat
perolehan  nilai dari hasil tes  siswa pada ranah kognitif melalui multiple choice
pada pada pra siklus setelah dilakukan uji coba hanya ada 3 siswa yang dapat
dikatakan tuntas (15%)
Pada siklus 1 peneliti menggunakan metode main peran ternyata terjadi
peningkatan yaitu ada 12 siswa yang dinyatakan tuntas (60%) Meskipun demikian
peneliti harus melanjutkan ke siklus 2 sebab belum mencapai 100% yang  tuntas,
Dengan melalui perencaan yang matang dengan melihat kelamahan pada proses
belajar siklus 1. Setelah diadakan tindakan ternyata  kenaikannya cukup signifikas
pada pemebalajaran siklus 2.  Yakni ketuntasan sudah mencapai  100%
Dengan hasil demikian peliti menghantikan penelitian untuk lanjut ke
siklus 3 . Hasil evaluasi peda siuklus 2 sudah membuktikan bahwa metode
pernain peran dapat meningkatkan proses belajar secara maksimal.
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B. Saran
Dalam upaya meningkatkan hasil belajar, baik kognitif maupun afektif
siswa, peneliti merekomendasikan beberapa hal:
a.  Hasil   dari    penelitian ini   agar dapat digunakan sebagai bahan masukan yang
berharga dalam meningkatkan hasil belajar siswa, terutama pada mata pelajaran
pendidikan agama islam.
b. Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan dapat mengembangkan
wawasan peneliti.
c. Hasil penelitian dapat dipakai sebagai sumbangan pengetahuan atau acuan
untuk pendidikan yang sama dimasa yang akan datang.
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LAMPRAN-LAMPIRAN
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SIKLUS 1
( RPP Pertemuan 1 dan 2)
SDN :     56 Paradaya
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas / Semester : III / 1
Standar Kompetensi : 4. Melakukan salat dengan tertib
Kompetensi Dasar : 4.1 Menghafal bacaan salat
Alokasi Waktu : 6 x 35 menit (2 x pertemuan)
Tujuan Pembelajaran : 1. Siswa dapat melafalkan bacaan salat dengan
benar
2. Siswa dapat menghafalkan bacaan salat dengan
benar
Karakter siswa yang diharapkan  : Dapat dipercaya ( Trustworthines) , Rasa
hormat dan perhatian ( respect ) , Tekun (
diligence ) , Tanggung jawab (
responsibility ), Berani ( courage ),
Ketulusan (Honesty ),  Integritas ( integrity
Peduli ( caring ) dan Jujur ( fairnes ).
Materi Pembelajaran : Bacaan salat.
Metode Pembelajaran : 1. Siswa melafalkan bacaan salat secara klasikal,
kelompok dan individu
2. Siswa menghafalkan bacaan salat secara
kelompok dan individu serta menampilkan
hafalannya di depan kelas
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran:
1. Kegiatan Pendahuluan
Apersepsi  dan Motivasi :
 Tadarus bersama surah-surah yang telah dihafal siswa
 Mengajukan beberapa pertanyaan kepada siswa tentang masalah
salat
 Memberikan pengantar tentang bahan ajar yang disampaikan
2. Kegiatan Inti .
 Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
 Siswa melafalkan bacaan salat secara klasikal, kelompok dan
individu mengikuti bacaan guru
 Elaborasi
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Dalam kegiatan elaborasi, guru:
 Siswa mengulang-ulang bacaan salat secara kelompok dan individu
 Siswa yang telah menguasai hafalan bacaan salat, menampilkan
hafalannya di depan kelas
 Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan
pemahaman, memberikan penguatan  dan penyimpulan
3. Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru:
 Siswa diminta menyimpulkan dan menjelaskan urutan fardhu sholat
serta bacannya.
 Guru mendengarkan siswa mengulang hafalan bacaan salat mereka
secara berkelompok dan individu
Alat / Sumber Belajar:
1. Lafal bacaan salat di karton
2. Gambar peraga salat
3. Kaset dan CD tentang bacaan dan gerakan salat
4. Buku Pendidikan Agama Islam.
























1.PRODUK ( HASIL DISKUSI )
No. Aspek Kriteria Skor
1. Konsep * semua benar
* sebagian besar benar

















































Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10.




Kepala SDN 56 Paradaya
(Ismail, S.Pd.SD)
NIP 19660807 198903 1 014




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SIKLUS 2
( RPP Pertemuan 3 dan 4 )
SD : SD Negeri 56 Paradaya
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas / Semester : III / 1
Standar Kompetensi : 4. Melaksanakan salat dengan tertib
Kompetensi Dasar : 4.2 Menampilkan keserasian gerakan
dan bacaan salat
Alokasi Waktu : 6 x 35 menit (2 x pertemuan)
Tujuan Pembelajaran : 1. Siswa mampu mempraktikkan gerakan salat
dengan benar dan berurutan
2. Siswa mampu mempraktikkan keserasian antara
gerakan dan bacaan salat dengan benar dan
berurutan
Karakter siswa yang diharapkan  : Dapat dipercaya ( Trustworthines) , Rasa
hormat dan perhatian ( respect ) , Tekun (
diligence ) , Tanggung jawab (
responsibility ), Berani ( courage ),
Ketulusan (Honesty ),  Integritas ( integrity
) , Peduli ( caring ) dan Jujur ( fairnes ).
Materi Pembelajaran : Keserasian antara gerakan dan bacaan salat
Metode Pembelajaran : 1. Siswa berlatih mempraktikkan gerakan salat
mengikuti gerakan guru.




Apersepsi  dan Motivasi :
 Mengkorelasikan pelajaran yang telah di dapat tentang masalah salat
dengan bahan ajar keserasian gerak dan bacaan salat
2. Kegiatan Inti .
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 Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
 Siswa mendengarkan dan mengamati uraian guru tentang bahan ajar
yang disampaikan
 Siswa memperhatikan gerakan salat pada gambar peraga
 Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:
 Siswa mempraktikkan gerakan-gerakan salat secara klasikal dan
berkelompok
 Siswa mempraktikkan keserasian antara gerakan dan bacaan salat
secara klasikal dan berkelompok
 Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan
pemahaman, memberikan penguatan  dan penyimpulan
3. Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru:
 Siswa diminta melakukan aktivitas
 Siswa membaca dan memahami bacaan intisari
 Guru memberikan tugas siswa untuk mengerjakan latihan dan ditulis
di buku tugas
Alat / Sumber Belajar:
1. Lafal bacaan salat di karton
2. Gambar peraga salat
3. Kelas/ruangan/mushala
4. Alat perlengkapan salat
5. Kaset dan CD tentang bacaan dan gerakan salat
6. Buku Pendidikan Agama Islam hal























1.PRODUK ( HASIL DISKUSI )
No. Aspek Kriteria Skor
1. Konsep * semua benar
* sebagian besar benar















































Kepala SDN 56 Paradaya















































8. Pada salat Subuh, duduk setelah sujud kedua pada rakaat kedua disebut ....
a. duduk antara dua sujud
b. duduk tasyahhud awal
c. duduk tasyahhud akhir
d. duduk bersila
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9. Pada rakaat ketiga salat Magrib, bacaan yang dibaca saat bersedekap adalah ....
a. doa Iftitah
b. surah Al-Fatih. ah
c. surah pendek
d. semuanya benar












d. Mengingat kesalahan imam







































8. Pada salat Subuh, duduk setelah sujud kedua pada rakaat kedua disebut ....
a. duduk antara dua sujud
b. duduk tasyahhud awal
c. duduk tasyahhud akhir
d. duduk bersila
9. Pada rakaat ketiga salat Magrib, bacaan yang dibaca saat bersedekap adalah ....
a. doa Iftitah
b. surah Al-Fatih. ah
c. surah pendek
d. semuanya benar






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SIKLUS 1
( RPP Pertemuan 1 dan 2)
SDN :     56 Paradaya
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas / Semester : III / 1
Standar Kompetensi : 4. Melakukan salat dengan tertib
Kompetensi Dasar : 4.1 Menghafal bacaan salat
Alokasi Waktu : 6 x 35 menit (2 x pertemuan)
Tujuan Pembelajaran : 1. Siswa dapat melafalkan bacaan salat dengan benar
2. Siswa dapat menghafalkan bacaan salat dengan benar
Karakter siswa yang diharapkan  : Dapat dipercaya ( Trustworthines) , Rasa
hormat dan perhatian ( respect ) , Tekun (
diligence ) , Tanggung jawab ( responsibility ),
Berani ( courage ), Ketulusan (Honesty ),
Integritas ( integrity
Peduli ( caring ) dan Jujur ( fairnes ).
Materi Pembelajaran : Bacaan salat.
Metode Pembelajaran : 1. Siswa melafalkan bacaan salat secara klasikal,
kelompok dan individu
2. Siswa menghafalkan bacaan salat secara kelompok




Apersepsi  dan Motivasi :
 Tadarus bersama surah-surah yang telah dihafal siswa
 Mengajukan beberapa pertanyaan kepada siswa tentang masalah salat
 Memberikan pengantar tentang bahan ajar yang disampaikan
2. Kegiatan Inti .
 Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
 Siswa melafalkan bacaan salat secara klasikal, kelompok dan individu
mengikuti bacaan guru
 Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:
 Siswa mengulang-ulang bacaan salat secara kelompok dan individu
 Siswa yang telah menguasai hafalan bacaan salat, menampilkan
hafalannya di depan kelas
 Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman,
memberikan penguatan  dan penyimpulan
3. Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru:
 Siswa diminta menyimpulkan dan menjelaskan urutan fardhu sholat
serta bacannya.
 Guru mendengarkan siswa mengulang hafalan bacaan salat mereka
secara berkelompok dan individu
Alat / Sumber Belajar:
1. Lafal bacaan salat di karton
2. Gambar peraga salat
3. Kaset dan CD tentang bacaan dan gerakan salat
4. Buku Pendidikan Agama Islam.
























1.PRODUK ( HASIL DISKUSI )
No. Aspek Kriteria Skor
1. Konsep * semua benar
* sebagian besar benar
















































Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10.
 Untuk Siswa yang belum memenuhi syarat nilai sesuai KKM
maka diadakan Remedial.
Mengetahui,
Kepala SDN 56 Paradaya
(Ismail, S.Pd.SD)
NIP  19660807 198903 1 014




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SIKLUS 2
( RPP Pertemuan 3 dan 4 )
SD : SD Negeri 56 Paradaya
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas / Semester : III / 1
Standar Kompetensi : 4. Melaksanakan salat dengan tertib
Kompetensi Dasar : 4.2 Menampilkan keserasian gerakan dan
bacaan salat
Alokasi Waktu : 6 x 35 menit (2 x pertemuan)
Tujuan Pembelajaran : 1. Siswa mampu mempraktikkan gerakan salat dengan
benar dan berurutan
2. Siswa mampu mempraktikkan keserasian antara
gerakan dan bacaan salat dengan benar dan berurutan
Karakter siswa yang diharapkan  : Dapat dipercaya ( Trustworthines) , Rasa
hormat dan perhatian ( respect ) , Tekun (
diligence ) , Tanggung jawab ( responsibility ),
Berani ( courage ), Ketulusan (Honesty ),
Integritas ( integrity ) , Peduli ( caring ) dan
Jujur ( fairnes ).
Materi Pembelajaran : Keserasian antara gerakan dan bacaan salat
Metode Pembelajaran : 1. Siswa berlatih mempraktikkan gerakan salat
mengikuti gerakan guru.




Apersepsi  dan Motivasi :
 Mengkorelasikan pelajaran yang telah di dapat tentang masalah salat
dengan bahan ajar keserasian gerak dan bacaan salat
2. Kegiatan Inti .
 Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
 Siswa mendengarkan dan mengamati uraian guru tentang bahan ajar
yang disampaikan
 Siswa memperhatikan gerakan salat pada gambar peraga
 Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:
 Siswa mempraktikkan gerakan-gerakan salat secara klasikal dan
berkelompok
 Siswa mempraktikkan keserasian antara gerakan dan bacaan salat secara
klasikal dan berkelompok
 Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman,
memberikan penguatan  dan penyimpulan
3. Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru:
 Siswa diminta melakukan aktivitas
 Siswa membaca dan memahami bacaan intisari
 Guru memberikan tugas siswa untuk mengerjakan latihan dan ditulis di
buku tugas
Alat / Sumber Belajar:
1. Lafal bacaan salat di karton
2. Gambar peraga salat
3. Kelas/ruangan/mushala
4. Alat perlengkapan salat
5. Kaset dan CD tentang bacaan dan gerakan salat
6. Buku Pendidikan Agama Islam hal






















1.PRODUK ( HASIL DISKUSI )
No. Aspek Kriteria Skor
1. Konsep * semua benar
* sebagian besar benar
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8. Pada salat Subuh, duduk setelah sujud kedua  pada rakaat kedua disebut ....
a. duduk antara dua sujud
b. duduk tasyahhud awal
c. duduk tasyahhud akhir
d. duduk bersila
9. Pada rakaat ketiga salat Magrib, bacaan yang dibaca saat bersedekap adalah ....
a. doa Iftitah
b. surah Al-Fatih. ah
c. surah pendek
d. semuanya benar











d. Mengingat kesalahan imam





































8. Pada salat Subuh, duduk setelah sujud kedua  pada rakaat kedua disebut ....
a. duduk antara dua sujud
b. duduk tasyahhud awal
c. duduk tasyahhud akhir
d. duduk bersila
9. Pada rakaat ketiga salat Magrib, bacaan yang dibaca saat bersedekap adalah ....
a. doa Iftitah
b. surah Al-Fatih. ah
c. surah pendek
d. semuanya benar
10.هدﻤﺤﺑومﯾﻈﻌﻟاﻰﺑرﻦﺎﺤﺑﺴ. Bacaan tersebut dibaca ketika ....
a. rukuk
b. iktidal
c. sujud pertama
d. sujud kedua
